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ABSTRAK

RACHEL CAHAYA NABILA, NIM 2130304041. Judul Skripsi:
“Efektivitas Kegiatan Storytelling Sebagai Sarana Promosi di Perpustakaan
Soeman HS Provinsi Riau”. Program Studi llmu Perpustakaan dan Informasi
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Mahmud Yunus
Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana kegiatan
storytelling di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau terbukti sebagai sarana
promosi perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
storytelling mampu meningkatkan minat kunjung, minat baca, dan pemanfaatan
fasilitas perpustakaan, khususnya di kalangan anak-anak. Selain itu, penelitian ini
juga ingin melihat bagaimana perubahan persepsi anak-anak terhadap
perpustakaan setelah mengikuti kegiatan storytelling.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
field research. Data yang dianalisis merupakan hasil wawancara mendalam
dengan narasumber atau informan yang memiliki informasi mengenai
permasalahan penelitian yaitu pustakawan yang sering menjadi storyteller dan
pemustaka Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau dianggap tahu mengenai hal
apa yang akan di teliti. Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang didapat akan dianalisis dengan cara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan teknik penjamin keabsahan
data penelitian yaitu menggunakan Triangulasi dengan Teknik, Triangulasi
dengan sumber, dan Triangulasi dengan waktu.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Kegiatan storytelling
di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau terbukti efektif dalam meningkatkan
minat kunjung anak-anak dan mengubah pandangan mereka terhadap
perpustakaan. Dari hasil wawancara sebelum pelaksanaan storytelling, rata-rata
kunjungan harian anak-anak hanya mencapai 20 orang per hari. Namun, saat
kegiatan storytelling berlangsung, jumlah kunjungan meningkat drastis hingga 50-
60 anak per hari. Faktor utama yang mendorong peningkatan ini meliputi
pemilihan cerita yang menarik dan interaktif. Storytelling juga berdampak pada
peningkatan peminjaman buku, khususnya buku cerita bergambar yang relevan
dengan tema storytelling. Selain itu, kegiatan ini berhasil mengubah persepsi
anak-anak terhadap perpustakaan. Jika sebelumnya mereka menganggap
perpustakaan sebagai tempat yang membosankan, kini mereka melihatnya sebagai
ruang yang menyenangkan, edukatif, dan penuh pengalaman menarik. Kegiatan
ini membuktikan bahwa program kreatif seperti storytelling dapat menjadi sarana
efektif dalam meningkatkan minat baca, kunjungan, dan pemanfaatan fasilitas
perpustakaan di kalangan anak-anak. Dengan demikian, storytelling tidak hanya
menjadi sarana hiburan, tetapi juga berperan penting dalam mempromosikan
perpustakaan sebagai pusat belajar dan pengembangan kreativitas anak-anak.
Kata Kunci: Storytelling, Perpustakaan, Promosi, Minat Baca.



ABSTRACT

RACHEL CAHAYA NABILA, NIM 2130304041. Thesis Title: “The
Effectiveness of Storytelling Activities as a Promotional Tool at Soeman HS
Library, Riau Province.” Library and Islamic Information Science Study
Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah, Universitas Mahmud Yunus
Batusangkar.

The main problem in this thesis is how storytelling activities at the

Soeman HS Library in Riau Province have proven to be a means of library
promotion. This research aims to determine the extent to which storytelling can
increase interest in visiting, interest in reading, and use of library facilities,
especially among children. Apart from that, this research also wants to see how
children's  perceptions of libraries change after participating in
storytelling activities.

The research method used is qualitative with field research type. The data
analyzed is the result of in-depth interviews with sources or informants who have
information about research problems, namely librarians who often act as
storytellers and users of the Soeman HS Library, Riau Province, who are
considered to know what will be researched, as well as users who take part in
storytelling activities. The key instrument in this research is the researcher
himself. Data collection techniques were carried out using observation, interviews
and documentation. The data obtained will be analyzed by means of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions, while the technique for
guaranteeing the validity of the research data is using Triangulation with
Technique, Triangulation with sources, and Triangulation with time.

The research results obtained show that storytelling activities at the
Soeman HS Library in Riau Province have proven to be effective in increasing
children's interest in visiting and changing their views towards libraries. From the
results of interviews before the storytelling implementation, the average daily visit
of children was only 20 people per day. However, when the storytelling activities
took place, the number of visits increased drastically to 50-60 children per day.
The main factors driving this increase include the selection of engaging and
interactive stories. Storytelling also has an impact on increasing book borrowing,
especially picture story books that are relevant to the storytelling theme. Apart
from that, this activity succeeded in changing children's perceptions of libraries. If
previously they thought of the library as a boring place, now they see it as a space
that is fun, educational and full of interesting experiences. This activity proves
that creative programs such as storytelling can be an effective means of increasing
interest in reading, visits and use of library facilities among children. Thus,
storytelling is not only a means of entertainment, but also plays an important role
in promoting libraries as centers for learning and developing children's creativity.
Keywords: Storytelling, Library, Promotion, Interest in Reading.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sebagai salah satu lembaga 1 institusi merupakan salah
satu wahana information yang keberadaannya di harapkan mampu membantu
pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Semua kegiatan yang
dilakukan selalu mengandung unsur 1 nilai pembelajaran, pengembangan
iptek budaya maupun penunjang penelitian. Sebagai based of learning
keberadaannya senantiasa di harapkan untuk dapat memenuhi harapan
pemustaka dalam memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan.
Ketersediaan informasi semakin dituntut sejalan dengan keinginan
masyarakat yang membutuhkannya. Kebutuhan masyarakat akan informasi
yang cepat, akurat, tepat, mudah, murah dan spesifik inilah yang harus
disikapi oleh para pustakawan maupun pengelola perpustakaan. Sikap yang
harus ditunjukan adalah dengan menyediakan kebutuhan masyarakat sesuai
dengan keinginannya. Pada dasarnya masyarakat pengguna perpustakaan
(pemustaka) ini akan datang bila ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang
dimaksud bisa diartikan sebagai keterterikan terhadap tempat, lingkungan,
koleksi, pelayanan, dan lain-lain (Nelwati, 2023).

Perpustakaan sebagai penyedia layanan informasi mencakup kegiatan
pengumpulan, pengolahan, penyajian, penyebaran, pengawetan, dan
pelestarian informasi. Perpustakaan berkembang dan bermanfaat sebagai
salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai jasa layanan
lainnya. Ilmu dan informasi disajikan untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka. Informasi digunakan untuk menunjang studi akademis,
menambah ilmu bidang lain yang memperkaya pengetahuan, dan memberi
hiburan tersendiri bagi pemustaka. Informasi yang sifatnya ringan dapat

memberi hiburan tersendiri bagi pemustaka (Endarti, 2022).



Menurut Undang- Undang RI no 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan
mendefinisikan  perpustakaan umum  sebagai  “Perpustakaan  yang
diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang
hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status
sosial-ekonomi”. Berbeda dengan perpustakaan khusus, perpustakaan umum
memiliki keragaman terhadap latar belakang pemustakanya, salah satunya
latar belakang usia yang terdiri dari pemustaka lansia, dewasa, usia pelajar,
dan anak-anak usia dini. Hal tersebut menjadi keistimewaan perpustakaan
umum, karena beragam pemustaka yang harus dilayani. Sehingga layanan dan
koleksi yang tersedia disesuaikan dengan usia dan berbagai latar belakang
pemustaka yang lainnya (Damayanti, 2020).

Pada standar yang ditetapkan oleh Perpusnas Rl pada tahun 2011
tertulis bahwa perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang
diperuntukkan sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat bagi masyarakat
perpustakaan umum memberikan layanan tanpa memandang ras, kebangsaan,
usia, jenis kelamin, agama, bahasa, difabel, status sosial, dan ekonomi. Dari
penjelasan yang ada, perpustakaan umum sangat berperan dalam
meempromosikan aspek multikultural dalam melayani masyarakatnya,
menjelaskan aspek multikultural yaitu kesetaraan dalam mengakses informasi
dan pengetahuan dibalik perbedaan budaya yang ada pada setiap
masyarakatnya (Mahdi, 2020).

Perpustakaan tidak lagi hanya sebagai tempat menyimpan buku, tapi
sudah mengarah kepada apa yang dibutuhkan dan diinginkan atau dikenal
tindakan menjemput bola. Perpustakaan saat ini tidak lagi berdiam diri, tetapi
harus mengikuti perkembangan yang terjadi disekitarnya. Adapun peranan
perpustakaan umum salah satunya yang penting adalah untuk meningkatkan
minat baca masyarakat khususnya masyarakat marginal. Perpustakaan umum
memiliki peran yang sangat vital dalam menjadikan masyarakat yang melek
akan informasi, selain itu juga sebagai agent of change dalam pembangunan

kebudayaan bangsa (Wahyuni, 2020).



Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau merupakan salah satu
lembaga penting dalam mendukung literasi masyarakat. Namun, tantangan
yang sering dihadapi perpustakaan adalah bagaimana menarik minat
masyarakat agar lebih memanfaatkan layanan dan fasilitas yang ada.
Storytelling menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menarik
perhatian publik, khususnya anak-anak dan generasi muda. Di era digital,
akses informasi sudah sangat mudah didapatkan melalui internet dan media
sosial. Hal ini menyebabkan perpustakaan harus bersaing dengan berbagai
sumber informasi lainnya. Agar tetap relevan, perpustakaan perlu melakukan
berbagai kegiatan kreatif yang tidak hanya berfungsi untuk mendidik, tetapi
juga untuk mempromosikan keberadaan dan layanan mereka, salah satunya
kegiatan storytelling, Storytelling berasal dari dua Kkata yaitu story
(cerita/kisah) dan telling (penceritaan/bercerita). Storytelling adalah cara yang
dilakukan untuk menyampaikan suatu cerita kepada baik dalam bentuk kata-
kata, gambar, foto maupun suara (Hariadi & Defriyani, 2024).

Kegiatan storytelling merupakan metode yang menarik dalam
menyampaikan pesan, informasi, dan nilai-nilai. Di perpustakaan, kegiatan ini
bukan hanya bertujuan untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak-
anak, tetapi juga menjadi sarana promosi yang potensial. Dengan kegiatan
storytelling,  perpustakaan dapat menciptakan  pengalaman  yang
menyenangkan bagi pengunjung dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang berbagai layanan perpustakaan. Storytelling juga sebagai sebuah seni
atau sebuah keterampilan bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau
prosa, yang dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di hadapan
audience secara langsung dimana cerita tersebut dapat dinarasikan dengan
cara diceritakan atau dinyanyikan, dengan atau tanpa musik, gambar, ataupun
dengan iringan lain yang mungkin dapat dipelajari secara lisan, baik melalui
sumber tercetak, ataupun melalui sumber rekaman mekanik (Fitriyanti, 2023).

Data jumlah pengunjung tahunan pada saat ada kegiatan storytelling

dan saat tidak ada kegiatan di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau:



Tabel 1.1
Data Pengunjung Pertahun
Tahun Pengunjung (Wisata Edukasi, Pengunjung (Tanpa
termasuk Kegiatan Kegiatan Wisata Edukasi,
Storytelling) Storytelling)
2019 22.154 16.500
2020 25.326 18.192
2021 67.103 43.487
2022 144.184 121.243
2023 156.437 130.569

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau

Dipilihnya topik storytelling adalah karena dalam beberapa tahun
terakhir, perpustakaan Soeman HS telah berupaya untuk lebih inklusif dengan
melibatkan masyarakat melalui berbagai kegiatan. Namun, perlu ada evaluasi
lebih lanjut apakah kegiatan storytelling yang sudah dilakukan dapat berperan
signifikan sebagai strategi promosi dan menarik lebih banyak pengguna
perpustakaan. Meskipun kegiatan storytelling sudah dilakukan di beberapa
perpustakaan, masih sedikit penelitian yang membahas tentang efektivitas
kegiatan ini sebagai alat promosi perpustakaan, khususnya di Perpustakaan
Soeman HS Provinsi Riau. Hal ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut
guna mengoptimalkan storytelling sebagai bagian dari sarana komunikasi
perpustakaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana “Efektivitas Kegiatan Storytelling Sebagai Sarana

Promosi di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi fokus
masalah yang diteliti mengenai kegiatan storytelling sebagai salah satu sarana
promosi dan pengenalan perpustakaan pada Perpustakaan Soeman HS

Provinsi Riau.



C. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka sub
fokus yang peneliti rumuskan adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan storytelling sebagai sarana promosi di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau?
2. Bagaimana perubahan sikap pengunjung, terutama anak-anak, setelah

mengikuti kegiatan storytelling?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kegiatan storytelling di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau sebagai sarana promosi.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana perubahan sikap pengunjung, terutama

anak-anak, setelah mengikuti kegiatan storytelling.

E. Manfaat dan Luaran Penelitian
1. Manfaat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang

bermanfaat baik teoritis maupun praktis:

a. Manfaat Teoritis

Untuk pengembangan ilmu, terutama bagi peneliti itu sendiri
dan terbuka bagi peneliti lain dalam mendalami serta mengembangkan
masalah yang berkaitan dengan kegiatan storytelling sebagai sarana
promosi perpustakaan dan Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur yang berkaitan dengan promosi perpustakaan. Secara khusus,
akan memberikan kontribusi mengenai pemanfaatan storytelling
sebagai salah satu sarana promosi yang belum banyak dieksplorasi

dalam konteks perpustakaan di Indonesia.



b. Manfaat praktis

1) Hasil penelitian ini akan memberikan panduan kepada pengelola
Perpustakaan Soeman HS mengenai bagaimana storytelling dapat
dijadikan sebagai sarana promosi yang lebih efektif.

2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
hal kegiatan storytelling sebagai sarana promosi perpustakaan
Soeman HS Provinsi Riau.

3) Sebagai salah satu acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya,
khususnya mengenai kegiatan storytelling sebagai sarana promosi
perpustakaan.

2. Luaran Penelitian
Target yang ingin peneliti capai dari penelitian ini adalah

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan diseminarkan dalam forum ilmiah.

F. Definisi Operasional
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, definisi istilah dalam penelitian
ini adalah:
1. Perpustakaan Umum
Konsep perpustakaan merupakan sebuah ruangan yang terdiri dari
berbagai koleksi sumber informasi yang peletakan koleksinya disusun
secara teratur sehingga mudah untuk ditemukan. Perpustakaan memiliki
berbagai jenis perpustakaan, dimana salah satu jenis perpustakaan yaitu
perpustakaan umum. Perpustakaan umum adalah perpustakaan dilayankan
untuk masyarakat umum tanpa terkecuali dengan mendapatkan biaya dari
pemerintan. Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang melayani
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status
sosial, agama, suku, dan Pendidikan (Juniadi & Heriyanto, 2021)
Perpustakaan umum juga menjadi tempat penyebaran informasi
baik dalam bentuk tercetak, terekam maupun dalam bentuk elekteronik.
Pemustaka juga dapat memanfaatkan perpustakaan umum sebagai tempat

rekreasi yang murah. Selain itu Perpustakaan umum juga dapat



dimanfaatkan sebagai tempat penyimpanan khazanah budaya bangsa
dengan (Hardini, 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka, Perpustakaan umum adalah
fasilitas yang melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali,
didanai oleh pemerintah. Selain sebagai sumber belajar bagi pelajar dan
mahasiswa, perpustakaan umum juga berfungsi sebagai pusat penyebaran
informasi, tempat rekreasi murah, dan wadah pelestarian
khazanah budaya bangsa.

. Kegiatan Storytelling

Definisi storytelling menurut (Maknun & Adelia, 2023) merupakan
bentuk komunikasi antara pencerita dengan sejumlah peserta melalui suara
dan gerakan. Bentuk komunikasi ini diharapkan mampu menumbuhkan
imajinasi pada orang lain. Sebab imajinasi itu lebih kuat dari pengalaman.
Dari kenyataan sejarah dapat dipahami bahwa munculnya berbagai bidang
pengetahuan, teori, atau penemuan karena adanya imajinasi yang kuat
bahkan impian, maka dapat pula dikatakan bahwa impian itu lebih kuat
dari pada realita/kenyataan.

Storytelling bila dilakukan dengan pendekatan yang sangat akrab
akan mendorong terbukanya cakrawala pemikiran anak, sejalan dengan
pertumbuhan jiwa sehingga mereka akan mendapat sesuatu yang sangat
berharga bagi dirinya dan dapat memilih mana yang baik dan mana yang
buruk dongeng yang sesuai dengan usia anak serta mengandung nilai
pendidikan yang bermanfaat untuk anak. Di samping mengandung nilai-
nilai yang bermanfaat bagi anak kegiatan mendongeng merupakan metode
terbaik untuk membuat anak belajar. Anak-anak sering menggunakan
waktu belajar seenaknya. Dengan mendongeng, anak akan mendengarkan
dengan penuh perhatian karena dongeng sangat menarik bagi anak-anak
(Nande et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka, Storytelling merupakan
bentuk komunikasi antara pencerita dan pendengar melalui suara dan

gerakan untuk menumbuhkan imajinasi, yang dianggap lebih kuat dari



pengalaman dan realita. Dengan pendekatan yang akrab, storytelling dapat
membuka cakrawala pemikiran anak, menanamkan nilai pendidikan, dan
menjadi metode efektif untuk menarik perhatian serta meningkatkan minat
belajar anak.

. Sarana Promosi Perpustakaan

Menurut (Putri, 2020) promosi adalah suatu bentuk upaya yang
dilakukan pemasar untuk menginformasikan dan mempengaruhi orang lain
agar tertarik untuk melakukan transaksi maupun pertukaran produk,
barang, atau jasa yang dipasarkan. Pada perpustakaan, promosi merupakan
upaya untuk memperkenalkan atau menginformasikan jasa perpustakaan
kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengguna.
Keberhasilan perpustakaan dalam meningkatkan statistik pengguna
tergantung pada keberhasilan promosi yang dilakukan. Promosi
merupakan faktor penentu keberhasilan suatu pemasaran, sebagus apapun
kualitas produk atau jasa, jika masyarakat belum pernah mendengar
bahkan menggunakan produk atau jasa tersebut, maka masyarakat tidak
akan membelinya. Hal inilah yang membuat perpustakaan perlu
melakukan promosi agar kunjungan pengguna meningkat dan eksistensi
perpustakaan pun dapat dipertahankan.

Promosi perpustakaan adalah berbagai aktifitas yang dilakukan
oleh perpustakaan dalam rangka meningkatkan pemanfaatan produk dan
layanan perpustakaan oleh pemustaka potensial dan actual. Dengan
demikian kegiatan promosi perpustakaan harus berpedoman pada
pemasaran kebutuhan pemakai perpustakaan yang diadakan harus
senantiasa aktif dipromosikan sampai semua kelompok sasaran menyadari
peran utama perpustakaan, vyaitu sebagai mitra dalam pembelajaran
sepanjang hayat, dan meupakan pintu Gerang untuk membuka semua jenis
sumber informasi. menyatakan bahwa promosi berfungsi sebagai sarana
atau alat untuk memperkenalkan suatu produk atau jasa dari suatu
organisasi kepada konsumen agar produk tersebut dikenal oleh masyarakat
(Fidelia, 2021).



Berdasarkan penjelasan tersebut maka, Promosi perpustakaan
adalah upaya untuk menginformasikan dan memperkenalkan layanan
perpustakaan kepada pengguna guna meningkatkan kunjungan dan
pemanfaatan layanan. Keberhasilan promosi berperan penting dalam
menarik minat pengguna, karena tanpa promosi yang efektif, layanan
perpustakaan sulit dikenal meskipun berkualitas. Promosi juga berfungsi
sebagai alat untuk menegaskan peran perpustakaan sebagai mitra dalam
pembelajaran sepanjang hayat dan pintu akses ke berbagai

sumber informasi.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Perpustakaan Umum

Perpustakaan memegang peranan yang sangat penting dalam dunia
Pendidikan, dimana perpustakaan menyimpan banyak informasi yang
dibutuhkan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Perpustakaan
merupakan salah satu tiang penyangga kokohnya Sistem Pendidikan
Nasional, tanpa adanya perpustakaan maka pembangunan dibidang
pendidikan tidak akan tercapai sebagaimana mestinya. Perpustakaan
menjadi salah satu institusi yang sangat penting keberadaannya di tengah
tengah masyarakat, baik di lingkungan formal (masyarakat berpendidikan)
maupun di lingkungan nonformal (masyarakat umum) yang harus selalu
mengikuti perkembangan zaman. Perpustakaan, perpustakaan dibentuk
dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa melalui
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber
informasi berupa karya tulis, karya cetak dan karya rekam. Perpustakaan
berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,
dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa
(Iman, 2024).

Pada zaman modern prinsip bahwa perpustakaan terbuka untuk
umum baru berkembang dengan mulai dibukanya perpustakaan umum. Ini
baru terjadi sekitar abad ke-19. Karena prinsip terbuka bagi umum ini,
UNESCO mengeluarkan manifesto perpustakaan umum pada tahun 1973
yang menyatakan bahwa perpustakaan harus terbuka bagi semua anggota
masyarakat dengan tidak memandang perbedaan usia, kelamin, pekerjaan,
keyakinan, warna kulit maupun agama. Perpustakaan umum yang
didukung beberapa peraturan pemerintah dan UNESCO merupakan salah
satu sarana penunjang pembelajaran seumur hidup bagi masyarakat,

sekaligus melayani dan menyediakan akses informasi dan pengetahuan

10
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yang mudah dan cepat bagi masyarakat luas disamping menjadi agen

kebudayaan pemanfaatannya (Yudisman, 2020).

UNESCO Public Library Manifesto (1994) menyebutkan bahwa
perpustakaan umum merupakan pusat informasi lokal yang bertujuan agar
semua jenis pengetahuan dan informasi mudah diakses dan digunakan oleh
masyarakat umum. Tujuan utama pendiriannya adalah menciptakan
kebiasaan dan kegemaran membaca pada anak-anak sedini mungkin,
menunjang kegiatan belajar masyarakat baik formal maupun informal,
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas, bertindak
selaku agen kultural atau sebagai pusat utama kehidupan budaya bagi
masyarakat sekitarnya, mendukung pemberantasan buta huruf untuk semua
umur (Yudisman, 2020).

Salah satu jenis perpustakaan yang mudah untuk ditemukan adalah
perpustakaan umum. Perpustakaan umum memiliki hubungan erat dengan
masyarakat luas atau masyarakat informasi sehingga perpustakaan umum
dituntut untuk melakukan perubahan dalam melayani masyarakat supaya
dapat menjaga eksistensinya serta memberikan pengaruh yang positif
terhadap masyarakat. Perubahan yang dimaksud ialah perubahan
perpustakaan berbasis inklusi sosial (Novianti et al., 2023).

(Hardini, 2023) menjelaskan layanan perpustakaan adalah sebagai
berikut:

a. penyediaan segala bentuk bahan pustaka (informasi) yang dibutuhkan
pemustaka, baik untuk dimanfaatkan di perpustakaan atau di luar
perpustakaan seperti dibawa pulang

b. penyediaan berbagai sarana penelusuran informasi yang dapat merujuk
pada keberadaan bahan pustaka yang dibutuhkan pemustaka, baik yang
dimiliki perpustakaan atau di luar perpustakaan.

Adapun tujuan diadakannya perpustakaan umum adalah untuk

memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran
membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, setiap koleksi,
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layanan, sarana dan prasarana yang tersedia di perpustakaan umum
haruslah dimanfaatkan oleh pemustaka semaksimal mungkin agar tujuan

perpustakaan umum tercapai dengan optimal (Hardini, 2023)

2. Konsep Promosi Perpustakaan

Promosi merupakan salah satu bagian dari pemasaran. Pemasaran
menurut (Weingand, 1999) dalam buku Marketing/Planning Library and
Information Services (1999:4) menyatakan bahwa pemasaran adalah
kegiatan analisis perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian program-
program Yyang telah dirancang secara cermat yang dibuat untuk
menciptakan tukar-menukar sesuatu secara sukarela untuk mencapai
sasaran sesuai dengan tujuan organisasi. Selain promosi, bagian lain dari
pemasaran adalah produk, harga dan tempat komunikatif persuasif
pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat
serta ada tiga elemen utama dalam pemasaran layanan yaitu, Awareness
(kesadaran), Interest (minat), Action (Tindakan). Promosi merupakan
forum antara organisasi dan konsumen untuk melakukan pertukaran
informasi dengan tujuan utama produk atau Jasa yang disediakan oleh
organisasi tersebut dapat diberitahukan kepada para konsumen agar
bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.

Definisi pemasaran yang dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Weingand menekankan pentingnya promosi sebagai bagian integral
dari pemasaran perpustakaan, yang bertujuan untuk menciptakan
kesadaran, menanamkan nilai, dan membangun hubungan emosional
antara perpustakaan dan penggunanya. Pemasaran dapat menjadi promosi
dalam konteks perpustakaan karena keduanya bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap layanan, program, dan
koleksi yang tersedia. Pemasaran di perpustakaan melibatkan strategi
untuk memahami kebutuhan pemustaka, mengembangkan layanan yang

relevan, dan menyampaikan manfaat perpustakaan kepada masyarakat.
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Promosi adalah salah satu elemen dari pemasaran yang bertugas
menyebarkan informasi melalui berbagai media dan kegiatan, seperti
pameran buku, kampanye media sosial, program literasi, atau storytelling.
Dengan menggunakan pemasaran sebagai dasar, promosi perpustakaan
menjadi lebih efektif karena pesan yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pengguna, sehingga dapat menarik lebih banyak
pemustaka untuk memanfaatkan layanan perpustakaan.

Pemasaran dapat menjadi promosi dalam konteks perpustakaan
karena keduanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap layanan, program, dan koleksi yang tersedia. Pemasaran di
perpustakaan melibatkan strategi untuk memahami kebutuhan pemustaka,
mengembangkan layanan yang relevan, dan menyampaikan manfaat
perpustakaan kepada masyarakat. Promosi adalah salah satu elemen dari
pemasaran yang bertugas menyebarkan informasi melalui berbagai media
dan kegiatan, seperti pameran buku, kampanye media sosial, program
literasi, atau storytelling. Dengan menggunakan pemasaran sebagai dasar,
promosi perpustakaan menjadi lebih efektif karena pesan yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna, sehingga
dapat menarik lebih banyak pemustaka untuk memanfaatkan
layanan perpustakaan.

Promosi merupakan Kkegiatan yang sangat penting dalam
memasarkan produk atau jasa sehingga dapat menarik untuk dapat
membeli produk tersebut, kegiatan promosi harus dirancang semenarik
mungkin dan informasi yang disampaikan harus mudah dimengerti oleh
masyarakat agar orang yang membacanya dapat tertarik dan mudah
dimengerti, hal yang dapat dipromosikan oleh perpustakaan adalah
layanan perpustakaan, kegiatan yang dilakukan perpustakaan, dan berbagai
koleksi yang dimiliki perpustakaan tersebut (Yudisman, 2023).

Pengertian promosi sebagai suatu upaya atau kegiatan dalam
perusahaan untuk mempengaruhi konsumen baik konsumen aktual

maupun potensial, supaya para konsumen mau melakukan pembelian
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terhadap produk yang ditawarkan saat ini atau pada masyarakat yang akan
datang. Jika konsep promosi ini diterapkan diperpustkaan maka promosi di
perpustakaan dapat diartikan sebagai kegiatan dalam perpustakaan untuk
bisa mengajak pengguna, agar dapat memanfaatkan jasa perpustakaan
yang ditawarkan baik saat ini maupun pada masa yang akan datang.
Sedangkan pengertian promosi perpustakaan secara rinci yaitu bentuk dari
komunikasi dengan melalui pertukaran informasi kepada pengguna
perpustakaan dengan cara memperkenalkan, mempengarui maupun
membujuk agar pemustaka memiliki inisiatif reaksi untuk menerima
produk atau jasa yang ditawarkan oleh perpustakaan. Promosi
perpustakaan juga adalah upaya dalam menyebarluaskan jasa layanan
perpustakaan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka (Damayanti, 2020).

Promosi perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi
potensial agar mereka tahu layanan yang ada. Promosi perpustakaan
merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang khas atau
filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan semua
kegiatan yang dilakukan perpustakaan. Promosi perpustakaan juga
merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan dari segi fasilitas,
koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh setiap
pemustaka. Dengan diadakan promosi perpustakaan, pemustaka tahu
bahan pustaka apa yang dimiliki oleh perpustakaan, fasilitas apa yang
dapat dimanfaatkan, dan jasa apa yang bisa diperoleh pemustaka. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa promosi perpustakaan adalah kegiatan
berkomunikasi dengan pemustaka untuk menginformasikan atau
memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan oleh
perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan (Rahmatullah et al.,
2024).
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Promosi perpustakaan mencakup segala kegiatan yang dilakukan
oleh perpustakaan untuk memperkenalkan atau mengkomunikasikan
barang atau jasa yang dimilikinya. Promosi perpustakaan juga
dimaksudkan untuk menyampaikan informasi tentang barang atau jasa
kepada pemustaka. bantu pelanggan memenuhi kebutuhan mereka, dan
memberikan layanan yang sesuai. Perpustakaan dapat menggunakan
bauran pemasaran untuk mempromosikan layanan dan sumber daya
mereka kepada pengguna. Meskipun pemasaran awalnya dirancang untuk
menyampaikan keuntungan dari produk yang sebenarnya, para ahli setuju
bahwa ini sangat penting untuk mempromosikan layanan juga. Promosi
telah berkembang dan sekarang mencakup lebih dari hanya produk dan
layanan. Promosi yang efektif adalah salah satu strategi bauran pemasaran
yang paling penting (Tahabu et al., 2023).

Menurut (Fidelia, 2021) Promosi perpustakaan mempunyai tujuan,
yaitu:

a. Memperkenalkan dan mensosialisasikan produk atau jasa layanan
perpustakaan yang ditawarkan dapat menimbulkan rasa ketertarikan
pemustaka.

b. Membangun citra layanan terbaik di perpustakaan dan menciptakan
kesan, artinya bagaimana agar pemustaka memiliki kesan yang baik
terhadap produk dan jasa perpustakaan.

c. Mendorong dan memotivasi pemustaka untuk memanfaatkan
perpustakaan.

d. Membangkitkan minat seseorang untuk mengetahui lebih lanjut serta
menggunakan, memanfaatkan produk dan jasa yang telah ditawarkan.

e. Memperoleh tanggapan dengan promosi yang dilakukan diharapkan
muncul tanggapan dalam hal ini tentunya tanggap Meningkatkan
pemanfaatan dan pendayagunaan perpustakaan dalam rangka
peningkatan budaya bacaan yang positif.

f. Meningkatkan pemanfaatan dan pendayagunaan perpustakaan dalam

rangka peningkatan budaya baca.
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Menurut (Fidelia, 2021) Promosi perpustakaan mempunyai
manfaat, yaitu:

a. Dapat membantu untuk memperkenalkan eksistensi perpustakaan
kepada khalayak secara lebih luas.

b. Membantu  menginformasikan  tentang  visi, misi, tujuan,
kegunaan/manfaat perpustakaan bagi khalayak.

c. Membantu memeberitahukan tentang apa isi perpustakaan (what), siapa
yang menggunakan jasa perpustakaan (who), kapan waktu layanan
perpustakaan (when), dimana lokasi perpustakaan (where), mengapa
harus ke perpustakaan (why), bagaimana menjadi pengguna
perpustakaan (how).

d. Membantu menginformasikan tentang buku-buku baru yang sudah
diolah dan siaga untuk dipinjamkan.

e. Membantu menginformasikan tentang kegiatan-kegiatan ekstra
perpustakaan seperti: seminar, ceramah, bedah buku, pameran, lomba,
keramaian, seperti (sandiwara, film, atraksi), program music,
mendongeng, dan sebagainya.

f. Menarik perhatian, artinya berupaya agar produk dan jasa yang

ditawarkan dapat menimbulkan rasa ketertarikan pemustaka.

. Storytelling

Storytelling merupakan salah satu kata dari bahasa Inggris, dapat
dilihat dari susunan kata yang memiliki dua kata yaitu story, dan telling.
Sehingga kata-kata tersebut menghasilkan makna baru sebagai bercerita.
Pengertian ini sejalan dengan arti dari (Ananda, 2023) yang menjelaskan
arti dari kata storytelling. Storytelling terdiri dari dua kata, yaitu story yang
berarti cerita dan telling yang berarti mendongeng (Ananda, 2023)
Menggabungkan dua kata storytelling berarti bercerita.

Storytelling vyaitu salah satu bentuk kegiatan promosi yang
digunakan untuk memperkenalkan perpustakaan. Kegiatan storytelling

yang diberikan yaitu berupa kegiatan mendengarkan cerita atau bercerita.
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Storytelling memiliki tujuan untuk menimbulkan minat pemustaka untuk
mengunjungi perpustakaan. Tidak hanya itu, storytelling juga dapat
mengembangkan minat baca serta menumbuhkan kecintaan pemustaka
terhadap buku. Storytelling tidak hanya sekedar aktivitas penceritaan kisah
nyata atau kisah imajiner, tetapi memiliki beragam manfaat, seperti,
mengembangkan daya imajinasi individu, meningkatkan keterampilan dan
kecerdasan Bahasa, meningkatkan dan mengembangkan minat membaca,
membangun dan membentuk kecerdasan sosial serta emosional,
membentuk sifat empati terhadap sesama (Sari, 2019).

Storytelling atau mendongeng adalah suatu aktivitas bercerita
dalam menyampaikan cerita, baik fiksi maupun non fiksi diamana yang
disesuaikan pendengar (komunikator) yang akan dituju, dan isi cerita
disesuaikan dengan usia yang akan Kkita ajak bercerita. Storytelling
mempunyai peran positif dalam mendidik anak salah satunya anak dapat
meniru teladan dalam tokoh yang di ceritakan tanpa menasehati anak akan
memahami perilaku yang baik yang pantas dilakukan di lingkungan
kesehariannya. Storytelling memiliki sifat interaktif dan dapat membantu
pendengar untuk mengembangkan imajinasi mereka. Storytelling juga
memiliki potensi untuk menghasilkan pemahaman bersama di antara
orang-orang tentang situasi, topik, atau masalah, dan melalui sifatnya yang
menarik, storytelling memiliki  potensi untuk menarik dan
mempertahankan minat dan memungkinkan audien untuk membuat
koneksi yang bermakna. Keuntungan lain dari mendongeng adalah
sifatnya yang mudah diakses dan tidak menuntut audien memiliki
pengetahuan ahli untuk memahami dan mengasosiasikan dengan
pengetahuan yang dikomunikasikan (Nuzulia, 2022).

Ada tiga tahap dalam storytelling, yaitu persiapan sebelum acara
dimulai, saat proses berlangsung, dan hingga acara selesai. Untuk
memahami lebih lanjut, berikut adalah langkah-langkahnya adalah
pembukaan, inti dan evaluasi. Tahap pembukaan storyteller akan

menggunakan permainan konsentrasi untuk menarik perhatian anak-anak.
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Hal ini akan menciptakan kontak dua arah antara storyteller dan audience,

seperti yang disyaratkan oleh (Ananda, 2023) dengan adanya kontak mata.

Pada tahap inti storyteller akan bercerita dengan memperhatikan kata-kata,

gerakan tubuh, dan penggunaan suara untuk menciptakan gambaran visual

dalam pikiran anak-anak sebagai pendengar. Tahap evaluasi bertujuan
untuk mengetahui seberapa efektif dari cerita tersebut.

Menurut (Damayanti, 2020), menggolongkan storytelling dalam
beberapa jenis, yaitu membaginya dalam empat golongan besar, meliputi:
a. Storytelling tentang binatang (animal tales), merupakan jenis

storytelling yang berkisah mengenai dunia binatang yang digambarkan
dapat berbicara dan berinteraksi layaknya manusia.

b. Storytelling biasa, yaitu storytelling yang mengisahkan tentang
kehidupan manusia biasanya mengenai perjalanan kehidupan manusia
baik suka maupun duka.

c. Lelucon dan anekdot, yaitu jenis storytelling yang dapat membuat geli
hati sehingga membuat orang yang mendengarkan cerita tersebut akan
tertawa.

d. Storytelling berumus (formula tales), yaitu jenis storytelling yang
strukturnya terdiri dari pengulangan,

Menurut (Fadhli et al., 2020) Adapun terdapat beberapa manfaat
dari Storytelling bagi anak meliputi:

a. Mengembangkan Daya Imajinasi Anak

Melalui cerita storytelling anak-anak dapat mengembangkan
Imajinasinya, dimana imajinasi anak dapat dikatakan masih sangat
bagus, sehingga untuk mengarahkan imajinasi anak kearah yang positif
dan tetap terkontrol.

b. Meningkatkan Keterampilan dalam Berbahasa

Storytelling menjadi stimulasi dini yang dapat merangsang
keterampilan berbahasa pada anak-anak.

c. Membangkitkan Minat Baca Anak
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Cerita storytelling akan membuat anak tertarik dan memiliki
rasa penasaran yang membuat anak ingin mencari tahu dengan
membaca buku.

d. Membangun Kecerdasan Emosional Anak

Storytelling akan membantu anak mampu menyerap nilai-nilai
emosional yang penting bagi kehidupan sosial anak kelak.

e. Membentuk Rasa Empati Anak

Dengan mendengarkan storytelling anak akan belajar empati
dengan lingkungan sekitar dan cerita dongeng yang mendidik dapat
membuat anak mudah menyerap nilai positif yang menjadikan anak
lebih berempati kepda orang lain.

f. Media Menanamkan Nilai dan Etika

Storytelling adalah alat yang paling efektif untuk menanamkan
berbagai nilai kehidupan maupun etika pada anak.

Terdapat tiga dampak utama pada kegiatan storytelling:

a. Membuat pendengar dapat masuk lebih dalam ke cerita sehingga lebih
menghayati.

b. Membangun komunitas antara pemustaka dan pustakawan,
meningkatkan daya ingat, mendukungan pengembangan literasi awal
dan menciptakan pola pikir yang kreatif (creative thinking).

c. Peningkatan literasi pada anak.

Kegiatan storytelling juga memiliki pengaruh positif terhadap
minat kunjung anak-anak ke perpustakaan. Selain itu, kegiatan storytelling
di perpustakaan juga memberikan dampak dalam mengembangkan
imajinasi anak, memperkenalkan cerita pada anak dan kegiatan ini dapat
meningkatkan peminjaman pada layanan sirkulasi di perpustakaan. Salah
satu dampak program perpustakaan seperti storytelling pada pemustaka
adalah terciptanya hubungan positif antara pemustaka dan pustakawan.
Pada dasarnya strategi tersebut dapat dikatakan sebagai strategi emotional
branding yang menjadi paradigma baru untuk mendekatkan dan

menghubungkan antara konsumen dengan brand secara dalam aspek
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emotional atau dalam konteks ini antara pihak perpustakaan dan
pemustaka (Fadhli et al., 2020).

. Efektivitas Promosi

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, menurut kamus besar
Bahasa Indonesia efektif adalah ada efeknya, manjur atau mujarab, dapat
membawa hasil, berhasil guna dan mulai berlaku. Sementara itu efektivitas
memiliki pengertian keefektifan adalah keadaan berpengaruh, kemanjuran,
keberhasilan dan hal mulai berlaku. Efektivitas merupakan suatu konsep
yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran mengenai
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasarannya atau dapat
dikatakan bahwa efektivitas adalah merupakan tingkat ketercapaian tujuan
dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan target
yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas Menurut KBBI ialah suatu
hal yang memiliki pengaruh, manjur, membawa hasil, dan berhasil atas
suatu usaha atau tindakan. Dengan kata lain sesuatu hal dapat dikatakan
berhasil dilihat dari tercapainya suatu tujuan (Junaida, 2022).

Efektivitas adalah derajat pencapaian keberhasilan dari target yang
telah ditetapkan organisasi, layanan publik, atau instasi yang lain. Derajat
pencapaian diukur dengan membandingkan input dan output yang
dihasilkan. Kata efektivitas sering digunakan saat evaluasi atau
perencanaan Kkegiatan. Biasanya seluruh aspek akan dinilai untuk
mengetahui efektivitas input, demi mencapai output. Efektivitas promosi
dimaksudkan pada dasarnya adalah terjadinya perubahan sikap dan fikiran
sasaran atau penerima dalam jumlah besar dan jangkauan yang luas (Aziz,
2020).

Efektivitas merupakan hasil dari tercapainya atau tidak sasaran
yang telah ditetapkan, hasil yang semakin dekat dengan sasaran yang
diinginkan akan menunjukkan derajat efektivitas yang semakin tinggi.
Kemudian Efektivitas promosi dapat diartikan sebagai keberhasilan dan

kinerja yang dapat dilihat dari segi tercapai tidaknya tujuan pada sasaran
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yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pelaku bisnis, dan Promosi
merupakan elemen bauran pemasaran yang berfokus pada upaya
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkankembali konsumen akan
merek dan produk perusahaan (Ramadan, 2021).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam konteks perpustakaan
efektivitas promosi adalah keberhasilan kegiatan promosi dalam
meningkatkan kesadaran, minat, dan partisipasi masyarakat terhadap
layanan, program, atau koleksi perpustakaan. Indikatornya meliputi
peningkatan kunjungan, penggunaan layanan, kesadaran masyarakat,
respons pemustaka, dan aksi nyata seperti peminjaman buku atau
penggunaan layanan digital. Promosi yang efektif membantu perpustakaan
menjadi lebih dikenal dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.

5. Sikap dan Perubahan Sikap

Dalam skripsi ini, salah satu rumusan masalah yang dibahas adalah
mengenai perubahan sikap siswa setelah mengikuti kegiatan storytelling di
Perpustakaan Soeman HS. Perubahan sikap ini berkaitan dengan aspek
psikologi, Storytelling tidak hanya berfungsi sebagai media untuk
mengembangkan kreativitas dan imajinasi siswa, tetapi juga sebagai
bagian dari strategi promosi perpustakaan. Kegiatan storytelling dirancang
untuk menarik minat siswa, memperkuat citra Perpustakaan Soeman HS,
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan serta peran
perpustakaan. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti menguraikan
konsep sikap dan perubahan sikap sebagai landasan untuk memahami
dampak storytelling dalam mendukung promosi perpustakaan.

Menurut (Lase & Waruwu, 2022), bahwa pengertian “sikap
merupakan suatu ekpresi perasaan seseorang Yyang merefleksikan
kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu objek”. Pendapat ahli
psikologi yang bernama Thomas (2018: 168), memberi batasan bahwa:
“Sikap adalah sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan

perbuatan-perbuatan yang nyata ataupun yang mungkin akan terjadi dalam



22

kegiatan- kegiatan sosial sosial”. Sikap terdiri atas tiga komponen utama,

yaitu:

a. Komponen Kognitif yakni: pengetahuan dan persepsi yang diperoleh
melalui kombinasi pengalaman langsung dengan objek sikap dan
informasi tentang objek itu yang diperoleh dari berbagai sumber.
Pengetahuan dan persepsi yang dihasilkannya biasanya membentuk
keyakinan artinya keyakinan konsumen bahwa objek sikap tertentu
memiliki beberapa atribut dan bahwa perilaku tertentu akan
menyebabkan hasil tertentu.

b. Komponen Afektif, berkaitan dengan emosi atau perasaan konsumen
terhadap suatu objek. Perasaan itu mencerminkan evaluasi keseluruhan
konsumen terhadap suatu objek, yaitu suatu keadaan seberapa jauh
konsumen merasa suka atau tidak suka terhadap objek itu evaluasi
konsumen terhadap suatu merek dapat diukur dengan penilaian
terhadap merek dari “sangat jelek” sampai “sangat baik” atau dari
“sangat tidak suka” sampai sangat suka.

c. Komponen Konatif, merupakan komponen yang berkaitan dengan
kemungkinan atau kecenderungan bahwa seseorang akan melakukan
tindakan tertentu yang berkaitan dengan onjek sikap, komponen konatif
seringkali diperlukan sebagai suatu ekpresi dari niat konsumen untuk
membeli.

Sikap (attitude) diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
mereaksi terhadap sesuatu hal, berupa orang atau benda, suka atau tidak
suka, acuh atau tak acuh. Sikap itu mungkin terarahkan terhadap benda-
benda, orang-orang, tetapi juga peristiwa-peristiwa, pemandangan,
lembaga, norma-norma dan nilai-nila dalam hidup, dan lain-lain.
Perwujudan atau terjadinya sikap seseorang itu dapat dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan, kebiasaan dan keyakinan, karena itu untuk
membentuk atau membangkitkan suatu sikap yang positif atau untuk

menghilangkan suatu sikap yang negatif dapat dilakukan dengan
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memberitahukan atau menginformasikan kegunaan, dengan membiasakan
atau dengan dasar keyakinan (Sophiani, 2008).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia oleh W.J.S. Poerwodarminto
pengertian sikap adalah perbuatan yang didasari oleh keyakinan
berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat dan biasanya
norma agama. Namun demikian perbuatan yang akan dilakukan manusia
biasanya tergantung apa permasalahannya serta benar-benar berdasarkan
keyakinan atau kepercayaannya masing-masing. Sikap juga sebagai
sesuatu yang dipelajari dan mempunyai objek tertentu dan mengarahkan
perilaku. Sikap dapat bersifat positif dan negatif. Dalam sikap positif
kecenderungan tindakan adalah mendekati dan menyenangi objek tertentu.
Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari dan
tidak menyukai objek tertentu.

Menurut (Sophiani, 2008) fungsi sikap adalah sebagai penyesuaian
diri, karena sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable yaitu sesuatu
yang mudah menjalar sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Sikap
dapat digunakan sebagai alat pengukur tingkah laku. Selain itu, sebagai
alat pengatur pengalaman-pengalaman dan sebagai pernyataan
kepribadian. Fungsi-fungsi sikap yang dikemukakan oleh Ahmadi di atas
memang benar adanya. Melalui sikap yang diperlihatkan oleh seseorang
kita dapat mengetahui tingkah laku orang tersebut sehari-hari sehingga
dapat diketahui pula kepribadian orang tersebut.

Jadi dapat di simpulkan, sikap dapat merupakan suatu sikap
pandangan, tetapi dalam hal itu masih berbeda dengan suatu pengetahuan
yang dimiliki orang. Pengetahuan mengenai suatu objek tidak sama
dengan sikap terhadap objek itu. Pengetahuan saja belum menjadi
penggerak. Pengetahuan mengenai suatu objek baru menjadi sikap
terhadap objek tersebut apabila pengetahuan itu disertai oleh kesiapan
untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan terhadap objek itu. Sikap

mempunyai segi motivasi, berarti segi dinamis menuju ke suatu tujuan,
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berusaha mencapai tujuan. Sikap dapat merupakan suatu pengetahuan

tetapi pengetahuan yang disertai kesediaan untuk kemudian bertindak.

Menurut (Sophiani, 2008) kaitan antara Storytelling dengan

Perubahan Sikap bahwa storytelling banyak bermanfaat bagi anak-anak

dalam meningkatkan kreatifitas dan kecerdasan mereka. Selain itu juga

melalui dongeng/kisah-kisah yang diceritakan anak bisa mengambil

pelajaran tentang bagaimana seharusnya bersikap dan bertingkah laku agar

selalu menjadi orang yang bertingkah laku baik. Tentu saja kaitan antara

storytelling dengan perubahan sikap dapat diuraikan dengan melihat

faktor-faktor perubahan sikap tersebut.

a.

Pengalaman pribadi dan pengalaman orang lain yang diceritakan pada
saat storytelling akan memberikan dampak dan pengetahuan serta
pelajaran pada anak bagaimana sebaiknya bersikap. Melalui
storytelling, anak bisa mendapatkan pengalaman baru tentang hal yang

belum diketahuinya.

. Melalui cerita-cerita tentang kebudayaan yang diceritakan, anak

mendapat pengetahuan dan gambaran mengenai budaya lain yang
belum pernah dialami dan dilihat meskipun tidak melihat secara
langsung.

Dengan menceritakan tokoh-tokoh penting seperti tokoh-tokoh yang
terkenal di dunia dalam berbagai bidang ilmu, akan memberikan
dorongan pada anak untuk rajin belajar dan sekolah jika ingin seperti

tokoh-tokoh sukses tersebut.

. Berkembangnya dunia informasi melalui berbagai media massa yang

ada, anak perlu untuk diceritakan tentang sisi positif dan negatifnya
media-media seperti acara televisi dan berita di koran. Dengan
demikian anak bisa mengerti apa yang bagus untuk ditiru melalui
tayangan media elektronik dan cerita-cerita dalam media cetak.

Pentingnya institusi pendidikan dan keagamaan seperti sekolah untuk
menyediakan kegiatan storytelling kepada anak akan sangat membantu

dalam perubahan sikap dan pembentukan sikap anak menjadi anak-anak
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yang berbakti. Karena anak telah terbiasa mendapat cerita yang baik-
baik di lingkungan sekolah.

f. Dalam sebuah cerita, terdapat tokoh baik dan buruk. Sang tokoh baik
berkelakuan terpuji dan terjaga emosinya, sedangkan tokoh jahat
cenderung berkelakuan tercela dengan emosi yang meledak-ledak.
Dengan bercerita, anak bisa mengerti bagaimana seharusnya menjaga

emosi dan mengerti tentang perasaan manusia.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang
peneliti bahas. Pada bagian ini peneliti juga menjelaskan persamaan dan
perbedaan terhadap penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Sophiani, Tahun 2008. Dengan judul
penelitian “Peran Storytelling sebagai sarana promosi perpustakaan TK/SD
Al-l1zhar Pondok Labu” Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
pelaksanaan storytelling di sebuah perpustakaan sekolah dan bagaimana
perubahan sikap yang ditunjukkan para siswa setelah mengikuti kegiatan
storytelling di perpustakaan sekolah tersebut. Teknik yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah teknik wawancara terbuka yang
dilakukan kepada 15 orang siswa Al-Izhar dari tingkat TK sampai dengan
SD kelas 5, dan kepada 2 orang pustakawan bagian TK/SD. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara dengan pustakawan dan siswa yang mengikuti
kegiatan. Kegiatan storytelling terbukti efektif dalam menarik perhatian
anak-anak. Persiapan yang baik, pemilihan cerita yang sesuai, serta teknik
penyampaian yang menarik sangat berpengaruh pada keberhasilan
kegiatan ini. Anak-anak diharapkan dapat memahami inti cerita dan
meningkatkan minat baca mereka setelah mengikuti sesi storytelling

(Sophiani, 2008).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan

adalah kedua penelitian Kedua penelitian menempatkan kegiatan



26

storytelling sebagai sarana promosi utama perpustakaan, menunjukkan
pentingnya storytelling untuk menarik perhatian pengunjung dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberadaan perpustakaan.
Keduanya meneliti bagaimana storytelling dapat menjadi sarana untuk
mempromosikan layanan dan fasilitas yang dimiliki perpustakaan kepada
target audiens. Hasil Penelitian keduanya menunjukkan bahwa kegiatan
storytelling efektif menarik perhatian anak-anak, meningkatkan
pemahaman terhadap inti cerita, serta mendorong minat baca.
Keberhasilan storytelling sangat bergantung pada persiapan, pemilihan
cerita yang sesuai, dan teknik penyampaian yang menarik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Antonia Apri Damayanti, Tahun 2020.
Dengan judul penelitian “Dongeng Online Sebagai Bentuk Promosi
Perpustakaan Soeman HS Pekanbaru Mengenalkan Perpustakaan Pada
Anak-anak”. Penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kegiatan
dongeng online yang dilaksanakan Perpustakaan Soerman HS menjadi
bentuk promosi perpustakaan untuk mengenalkan perpustakaan pada anak-
anak. Untuk metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan metode studi literatur
dan internet searching untuk memperoleh data sebagai bahan referensi dan
mendukung proses analisis penelitian (Damayanti, 2020).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah Keduanya meneliti storytelling sebagai sarana media promosi untuk
memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat. (Damayanti, 2020)
lebih berfokus pada platform online, sementara peneliti mengkaji
efektivitas kegiatan storytelling secara umum dalam konteks promosi
perpustakaan. Kedua penelitian ini memiliki tujuan serupa dalam
meningkatkan  kesadaran akan perpustakaan  melalui storytelling.
(Damayanti, 2020) menyoroti efektivitas dongeng online sebagai bentuk
promosi perpustakaan di era digital, dengan keunggulan pada jangkauan
yang luas namun menghadapi tantangan dalam interaksi personal

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa
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storytelling secara umum, memiliki peran penting dalam promosi
perpustakaan, dengan penekanan pada efektivitas interaksi langsung dalam
membangun koneksi yang lebih kuat dengan audiens.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmatika, Tahun 2023. Dengan judul
penelitian “Storytelling sebagai sarana promosi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Tanah Laut”. Penelitian ini mengeksplorasi
pelaksanaan storytelling sebagai sarana promosi di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut. Fokus utama adalah mengetahui
perubahan sikap pengunjung setelah kegiatan storytelling. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan menemukan bahwa storytelling
efektif dalam menarik perhatian anak-anak dan meningkatkan minat
mereka untuk mengunjungi perpustakaan (Rahmatika, 2023).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah kedua penelitian memfokuskan storytelling sebagai alat promosi,
yang berarti keduanya meneliti bagaimana metode mendongeng atau
storytelling dapat meningkatkan visibilitas dan menarik minat pengunjung
perpustakaan, Keduanya bertujuan mengeksplorasi bagaimana storytelling
dapat meningkatkan kesadaran publik terhadap perpustakaan dan
meningkatkan jumlah pengunjung, khususnya dalam kalangan anak-anak
atau masyarakat umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baik
penelitian (Rahmatika, 2023) maupun penelitian yang peneliti lakukan
menunjukkan bahwa storytelling efektif dalam mengubah sikap
pengunjung perpustakaan. Perubahan ini ditandai dengan meningkatnya
minat baca, frekuensi kunjungan ke perpustakaan, serta sikap positif

terhadap perpustakaan sebagai pusat belajar yang menyenangkan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang turun langsung ke lapangan untuk
meneliti tentang kegiatan storytelling sebagai sarana promosi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau lebih tepatnya di Perpustakaan
Soeman HS. Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian  deskriptif ~ kualitatif, —karena tujuannya adalah  untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan apa adanya mengenai kegiatan
storytelling. Dalam hal ini guna menganalisis data yang di peroleh secara
mendalam dan menyeluruh dengan harapan dapat diketahui bagaimana
storytelling sebagai sarana promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Riau.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan peneliti itu sendiri
sebagai instrument penelitian, sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi, dan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis induktif/kualitatif serta hasil penelitian yang dilakukan akan
menghasilkan makna yang mendalam mengenai kegiatan storryteling sebagai
sarana promosi perpustakaan, Jadi, dalam penelitian ini peneliti ingin melihat
bagaimana kegiatan storryteling sebagai sarana promosi di Perpustakaan

Soeman HS Provinsi Riau.

B. Latar dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanaan di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau.
JI. Jend. Sudirman No.462, Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau.
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3 bulan, sebelum melakukan

penelitian, peneliti sudah melakukan observasi di lokasi tersebut.
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Tabel 3.1
Data Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan

Penelitian Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
1. | Observasi Awal v v

Penyusunan Proposal N4 v

Bimbingan Proposal v v

Seminar Proposal

Perbaikam Proposal

Penelitian

Noo o koW N

NIEN I AR
g

Pengumpulan Data

Penelitian

8. | Analisis Data N4

9. | Sidang Munagasah v

10. | Penyempurnaan v

Munagasah

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam metode penelitian

kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu

sendiri. Oleh karena itu peneliti harus divalidasi terlebih dahulu untuk
mengukur seberapa jauh peneliti akan siap dalam melakukan penelitian yang
selanjutnya akan terjun langsung ke lapangan.

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti, adalah orang yang melakukan penelitian atau mengamati secara
langsung apa saja hal yang akan diteliti kemudian mengambil suatu
kesimpulan dari hasil yang sudah diteliti.

2. Pedoman wawancara, dalam penelitian ini peneliti memberikan pertanyaan

kepada informan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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D. Sumber Data
Data yang diambil dari penelitian ini ada data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan
menggunakan teknik purposive sample yaitu narasumber atau informan
yang memiliki informasi mengenai permasalahan penelitian yaitu
pustakawan yang sering menjadi storyteller dan pemustaka Perpustakaan
Soeman HS Provinsi Riau dianggap tahu mengenai hal apa yang akan di
teliti oleh peneliti yaitu tentang efektivitas kegiatan storytelling sebagai
strategi promosi di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau. Data primer
pada penelitian ini diambil dari hasil observasi mengenai kegiatan
storytelling sebagai strategi promosi perpustakaan.
2. Data Sekunder
Pada penelitian ini, data sekunder yang dicari adalah data dengan
menggunakan literatur seperti buku, ebook, jurnal dan dokumen lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan berbagai jenis data yang dibutuhkan, dan ketersediaan
sumber data yang memungkinkan dari penggalian informasi di lapangan,
maka teknik pengumpulan data dapat terbagi menjadi:
1. Teknik Observasi
Hal yang dilakukan saat melaksanakan observasi adalah
mengamati, mendengarkan, merasakan lokasi penelitian subjektif mungkin
sehingga didapatkanlah penjelasan mengenai objek yang diteliti. Pada
penelitian ini  proses observasi yang dilakukan peneliti adalah
menggunakan teknik observasi tidak terstruktur. Observasi tidak
terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis
tentang apa yang akan di observasi.
Saat proses penelitian  menggunakan observasi, peneliti

mengobservasi lokasi dan tempat penelitian serta mendengarkan
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pernyataan dari narasumber yang terkait mengenai peran kegiatan
storytelling sebagai strategi promosi di perpustakaan Soeman HS Provinsi
Riau.
2. Teknik Wawancara
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap mengenai pengumpulan datanya.
Daftar pertanyaan yang ditanyakan adalah mengenai efektivitas kegiatan
storytelling sebagai strategi promosi di Perpustakaan Soeman HS Provinsi
Riau.
3. Dokumentasi
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,
peneliti mengumpulkan sebanyak-banyaknya data yang diperlukan pada
saat penelitian. Karena dengan adanya foto/gambar kegiatan di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau maka dapat membantu peneliti
dalam keabsahan data. Pada penelitian ini, peneliti mengambil beberapa
dokumentasi kegitan yang diadakan di perpustakaan tersebut dalam

kegiatan storytelling.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah analisis data dengan
memakai beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan tentang kegiatan storytelling yang dilakukan oleh
Perpustakaan Soeman HS Provinsi sebagai strategi promosi perpustakaan.
Analisis data dalam penelitan kualitatif dilakukan saat pengumpulan data

berlangsung. Aktivitas dalam analisis data antara lain:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan dalam jumlah banyak, untuk itu
maka perlu dicatat dan diteliti lebih rinci mangenai kegiatan storytelling

sebagai sarana promosi perpustakaan. Mereduksi berarti merangkum,
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memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya, kemudian membuang data yang tidak diperlukan.
Dengan demikian data yang telah direduksi mengenai efektivitas kegiatan
storytelling sebagai sarana promosi perpustakaan akan memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas kegiatan storytelling sebagai
sarana promosi di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau.

2. Data Display (Penyajian Data)

Pada penelitian ini, peneliti menyalin data yang sudah diperoleh
seperti rekaman suara dan catatan lapangan mengenai kegiatan storytelling
sebagai sarana promosi perpustakaan, serta bagaimana perubahan sikap
pengunjung, terutama anak-anak, setelah mengikuti kegiatan storytelling.
Kemudian peneliti mencatat dan menganalisis kembali catatan lapangan
dan mendengarkan rekaman suara serta mengamatinya. Setelah itu peneliti
menulis kembali hasil wawancara tersebut dalam bentuk teks naratif agar
lebih mudah dipahami.

3. Kesimpulan/Verifikasi

Pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi atau memberikan
pendapat mengenai data efektivitas kegiatan storytelling sebagai sarana
promosi perpustakaan. Dari interpretasi data yang telah dilakukan akan
memperoleh kesimpulan mengenai efektivitas kegiatan storytelling

sebagai sarana promosi di perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau.

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu
triangulasi dengan teknik, triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan
waktu.
1. Triangulasi dengan Teknik
Untuk menguji kredibilitas tentang kegiatan storytelling sebagai
sarana promosi di perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau maka dilakukan

dengan cara mengecek data tersebut kepada sumber yang sama tapi
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dengan teknik yang berbeda, teknik tersebut yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.
2. Triangulasi dengan sumber
Untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan storytelling
sebagai sarana promosi di perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau maka
pengecekan dilakukan melalui beberapa sumber, yaitu pustakawan dan
pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan kegiata storytelling.
3. Triangulasi dengan waktu
Untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan storytelling
sebagai sarana promosi di perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau maka
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan waktu
yang berbeda. Waktu tersebut adalah di waktu pagi, siang, atau hari yang
berbeda.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau
1. Sejarah Berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau
(Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau)

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau berdasarkan
Perda No. 8 Tahun 2008 merupakan pengembangan dari organisasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau. Perkembangan Perpustakaan
dimulai pada tahun 1959 berdiri Perpustakaan Negara di Tanjung Pinang,
pada tahun 1967 Perpustakaan Negara berpindah ke Pekanbaru seiring
dengan berpindahnya Pusat Pemerintahan Provinsi Riau, pada tahun 1978
Perpustakan Negara berubah menjadi Perpustakaan Wilayah yang
merupakan UPT Kanwil Dep. P. & K. Perkembangan Perpustakaan di
Provinsi Riau mulai menampakkan jati dirinya sejak tahun 1989 setelah
secara organisasi menjadi Perpustakaan Daerah yang merupakan Instansi
Vertikal dari Lembaga Pemerintah Non Departemen yaitu Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia.

Sementara itu pada tahun 1992 karena kebutuhan organisasi
dibentuk Sub Bagian Arsip dan Ekspedisi yang merupakan bagian dari
Biro Umum Pemerintah Daerah Provinsi Riau. Karena beban tugas yang
semakin meningkat pada Tahun 1996 Sub Bagian Arsip dan Ekspedisi
dikembangkan menjadi Kantor Arsip Daerah Provinsi Riau. Pada tahun
1997 Perpustakaan Daerah Provinsi Riau berubah nama lagi menjadi
Perpustakaan Nasional Provinsi Riau.

Pertumbuhan Perpustakaan di mulai pada tahun 1959 yaitu dengan
berdirinya Perpustakaan Negara di Tanjung Pinang, kemudian pada tahun
1967 Perpustakaan Negara berpindah ke Kota Pekanbaru seiring dengan
berpindahnya Pusat Pemerintahan Provinsi Riau, pada tahun 1978

Perpustakan Negara berubah menjadi Perpustakaan Wilayah yang

34



35

merupakan UPT (Unit Pelaksana Teknis) Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Perkembangan Perpustakaan di Provinsi
Riau mulai menampakkan jati dirinya sejak tahun 1989 setelah secara
organisasi menjadi Perpustakaan Daerah yang merupakan Instansi Vertikal
dari Lembaga Pemerintah Non Departemen yaitu Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia.

Sementara itu pada tahun 1992 karena kebutuhan organisasi,
dibentuklah Sub-Bagian Arsip dan Ekspedisi yang merupakan bagian dari
Biro Umum Pemeritah Daerah Provinsi Riau. Hal ini dikarenakan beban
tugas yang semakin meningkat. Pada Tahun 1996 Sub Bagian Arsip dan
Ekspedisi di kembangkan menjadi Kantor Arsip Daerah Provinsi Riau.
Pada tahun 1997 Perpustakaan Daerah Provinsi Riau berubah nama lagi
menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Riau.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor: 28 Tahun
2001 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Perpustakaan dan Arsip Provinsi Riau, kedua lembaga ini disatukan
menjadi Badan Perpustakaan dan Arsip, sebagai amanat dari Undang-
Undang Nomor: 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang
sekarang telah di revisi menjadi Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah. Berdasarkan UndangUndang Nomor. 23
Tahun 2017 Badan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Provinsi Riau
berganti nama menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau.

Berdasarkan Perda Provinsi Riau Nomor: 28 Tahun 2001 Tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perpustakaan
dan Arsip Provinsi Riau; kedua Lembaga ini disatukan menjadi Badan
Perpustakaan dan Arsip, sebagai amanat dari Undang-undang Nomor: 22
Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah. Dengan diundangkannya UU
No0.43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dan Peraturan Pemerintah No.
24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, diharapkan setiap orang mengetahuinya, demikian juga

Pemangku Kepentingan / Stakeholders Perpustakaan. Kita tahu bahwa
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terbitnya UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa melalui pengembangan dan
pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi berupa karya tulis,
karya cetak, dan karya rekam.

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2017 Badan Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi Provinsi Riau berganti nama menjadi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau. Gedung Perpustakaan Soeman
Hs diresmikan pemakaiannya oleh Gubernur Riau H.M. Rusli Zainal pada
tanggal 24 Juni 2008. Saat ini Perpustakaan Soeman Hs telah beberapa
kali mendapatkan penghargaan Nasional di bidang fasilitas dan layanan

berbasis teknologi informasi.

Gambar 4.1

Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau

Gedung Perpustakaan ini awalnya terletak di gedung kantor DPRD
Provinsi Riau, terdiri dari empat blok dengan luas sekitar 1,15 Ha.
Mengingat pentingnya pendidikan di Provinsi Riau, maka diperlukan
sebuah perpustakaan yang mampu menjawab tantangan kemajuan
masyarakat dan menjadi tempat rujukan bagi perpustakaan kabupaten/kota
yang berstandar nasional.

Gedung Perpustakaan kemudian direnovasi hingga berstandar
nasional dan internasional. Renovasi dilakukan pada tahun 2006 dan
selesai pada tahun 2007. Dari empat blok gedung, dua di antaranya
dipertahankan karena memiliki nilai sejarah dan simbol demokrasi bagi

masyarakat Riau.
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Dua blok lainnya yang terletak di tengah diganti dengan yang baru.
Untuk menyatukan dua blok yang sudah ada dan bangunan enam lantai
yang baru, atap yang menyerupai mimbar Al-Qur'an yang dapat dilipat
dikembangkan. Bentuk atap yang menyerupai mimbar Al-Qur'an yang
dapat dilipat ini akan mengingatkan orang untuk membaca sebagaimana
yang tertulis dalam Al-Qur'an.

Desain Gedung Perpustakaan yang berada di lahan seluas 9.000 m2
ini mengadopsi arsitektur perpustakaan modern, mengedepankan nilai
budaya tinggi, dan menjadi ikon Kota Pekanbaru. Tiang/pilar yang
bercabang-cabang di ujung atas bangunan merupakan metamorfosa dari
selembayung, ornamen khas Melayu yang bentuknya seperti dua tangan
yang diangkat ke atas yang melambangkan hubungan manusia dengan
Sang Pencipta. Diharapkan dengan tampilan gedung perpustakaan yang
menarik dapat menarik minat masyarakat untuk membaca. Saat ini, jumlah
pengunjung perpustakaan ini setiap harinya mencapai lebih dari 1.500
orang.

. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau
a. Visi
“Terwujudnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau yang
Profesional dalam Pengelolaan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
sebagai sumber pengetahuan dan Informasi untuk mencapai Sumber
Daya Manusia Riau yang berkualitas menunjang visi Riau 2020”
b. Misi
1) Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Riau
2) Peningkatan pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan Dokumentasi
kepada masyarakat
3) Peningkatan minat dan budaya baca masyarakat serta pentingnya
nilai guna arsip
4) Peningkatan kualitas prasarana dan sarana Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Provinsi Riau
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5) Peningkatan upaya-upaya pembinaan dalam rangka pemantapan

pengelolaan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi

6) Peningkatan upaya dokumentasi pada usaha

pembangunan Provinsi Riau

3. Stuktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau

Menurut (Juru, 2020) Struktur organisasi menjelaskan bagaimana

tugas pekerjaan secara formal dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan.

Struktur organisasi merupakan deskripsi bagaimana organisasi membagi

tugas dan pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan serta mengatur

siapayang mengerjakan tugas dan pekerjaan, selain itu dalam struktur

organisasi menggambarkan kedudukan dan jenis wewenang pejabat dan

juga hubungan secarainternal maupun eksternal.

KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

Dra. MIMI YULIANI N, Apt, MM
Pembina Utama Madya ( IV/d )
NIP. 19660717 199102 2 001

SEKRETARIS

AGUSALIM, S.Sos, M.Si
Pembina TK. I (IV/b )
NIP. 19661231 198811 1 001

KETUA TIM KERJA

PERL

KETUA TIM KERJA KEUANGAN,
ERI

AN DAN PENGELOLAAN KEPALA SUBBAGIAN

MR KEPEGAWAIAN DAN UMUM

INDA MARILAWATI, S.Sos
Penata TK. I (Ill/d)
NIP. 19710309 199803 2 003

RINA WATI NINGSIH, S.SI HARISON, S.Sos
Penata ( lllic Penata TK. | (1ll/d )
NIP. 19770102 201001 2 014 NIP. 19661201 198803 1 013

[

I

KEPALA BIDANG PEMBINAAN PERPUSTAKAAN

KEPALA BIDANG PEMBINAAN DAN
PELAYANAN ARSIP

I

GUSTI RATIH INDRIATI, S.Hut, MP
Pembina TK. I (IV/b )
NIP. 19671120 199803 2 003

KETUA TIM KERJA DEPOSIT, AKUISISI,
PENGOLAHAN KOLEKS!I PERPUSTAKAAN

Dr. INDRA PUTRA, S.STP, M.Si
Pembina TK. I (IV/b )
NIP. 19811130 200012 1 002

KEPALA BIDANG AKUISISI DAN
PENYIMPANAN ARSIP

1

KEPALA BIDANG PELAYANAN PERPUSTAKAAN,
DOKUMENTASI DAN INFORMASI PERPUSTAKAAN

KETUA TIM KERJA PEMBINAAN
KEARSIPAN

DELVIANA FRANSISKA, S.Sos, M.l.Kom
Penata Tk. I (IIl/d )
NIP. 19830813 200903 2 002

KETUA TIM KERJA TIM OTOMASI,
PRESERVASI, KERJASAMA DAN
JARINGAN PERPUSTAKAAN

WINARNO HAMISENO, A.Ks., M.S|
Pembina TK. I (IV/b )
NIP. 19681013 198903 1 001

KETUA TIM KERJA LAYANAN
INFORMASI DAN JASA
KEARSIPAN

KETUA TIM KERJA PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN SDM, KELEMBAGAAN DAN
MINAT BACA

SRI MULYANI, SE
Pembina (1V/a)
NIP. 19691018 200501 2 004

KETUA TIM KERJA
PENDAYAGUNAAN DAN
PERLINDUNGAN AKSES ARSIP

WILDAN HADI PUTRA, S.STP, M.Si
Penata TK. | (Ill/d )
NIP. 19900606 201010 1 001

ELDJA NOVARINA, S.E

NIP. 19661106 199803 2 001

SYAIFUL NAJIB, S.E, M.T
Pembina TK. I (1V/b )
NIP. 19670716 199603 1 001

KETUA TIM KERJA AKUISISI

NURHASNIN, SP, MP
Pembina (1V/a)
NIP. 19700602 199403 2 004

KETUA TIM KERJA PELAYANAN
PERPUSTAKAAN

SAID MUKHSIN, S.Sos
Penata TK. | (lllid)
NIP. 19700102 199101 1 001

KETUA TIM KERJA
PENGOLAHAN ARSIP

HERAWATY, S.Sos
Penata TK. I (1llid )
NIP. 19790523 201001 2 011

KETUA TIM KERJA INFORMASI
PERPUSTAKAAN

REKYAN RIRI ASTORINI, SE, M.Si
Penata ( lliic )
NIP. 19880521 201102 2 002

KETUA TIM KERJA
PENYIMPANAN DAN
PERAWATAN ARSIP

RATNA DEWI, SE

NIP. 19760416 199703 2 003

KETUA TIM KERJA DOKUMENTASI

nnnnnnnnn
NIP. 19670118 199303 2 001

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

1. ARSIPARIS AHLI UTAMA
2. ARSIPARIS AHLI MADYA
3. PUSTAKAWAN AHLI MADYA

Gambar 4. 2
Stuktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau

HAMDANI, SE, MM

NIP. 19820810 201102 1 001
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4. Data Tenaga Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau

Perpustakaan Soeman HS mempunyai tenga kerja sebanyak 42

Orang, Berikut data tenaga Perpustakaan Umum Daerah tanah datar:

Tabel 4.1
Data Pengunjung Pertahun

No Nama Jabatan
1. | Dra. Mimi Yuliani N, Apt, MM Kepala Dinas
2. | Gusti Ratih Indriati, S.Hut, MP Kepala Bidang

Pembinaan Perpustakaan
3. | Nurhasnin, SP, MP Kepala Bidang Pelayanan

Perpustakaan
4. Kun Wardoyo, S.Sos., M.Si Pustakawan Ahli Madya
5. | Salmah, SE Pustakawan Ahli Madya
6. Irwan, SH., M.Si Pustakawan Ahli Madya
7. Sarmiyati, S.IP Pustakawan Ahli Madya
8. | Tahan Maruba Tetty Meriana Sidabutar, S.IP | Pustakawan Ahli Madya
9. | Dody Prayitno, S.IP Pustakawan Ahli Madya
10. | Amirti, S.Sos Pustakawan Ahli Madya
11. | Susyati, S.Sos Pustakawan Ahli Madya
12. | Fransiska Susianti, S.Sos Pustakawan Ahli Madya
13. | Adriana Minasari Hasibuan, S.IP Pustakawan Ahli Madya
14. | T.S. Maslamah, SE Pustakawan Ahli Madya
15. | Endang Susrianingsih, S.Pd Pustakawan Ahli Muda
16. | Delviana Fransiska, S.Sos, M.I.Kom Pustakawan Ahli Muda
17. | Herawaty, S.S0s Pustakawan Ahli Muda
18. | Wildan Hadi Putra, S.STP, M.Si Pustakawan Ahli Muda
19. | Vicha Rosalia, S.Sos Pustakawan Ahli Muda
20. | Dahrial Iskandar, S.IP Pustakawan Ahli Muda
21. | Afrizon Effendi, S.IP Pustakawan Ahli Muda
22. | Sari Dewi Narulita, SE Pustakawan Ahli Muda
23. | Rudi Candra Deny, SE Pustakawan Ahli Muda




40

24. | Asmi Abadi, SE Pustakawan Ahli Muda
25. | Marthalena Diningsih D, S.IP Pustakawan Ahli Muda
26. | Jelfa Fitryani, S.IP Pustakawan Ahli Muda
27. | Ratna Dewi, SE Pustakawan Ahli Muda
28. | Ronald Rinaldo, S.Sos Pustakawan Ahli Muda
29. | Dwi Maya Anggraini, S.IP Pustakawan Ahli Muda
30. | Mardiati, S.IP Pustakawan Ahli Muda
31. | Zuliana Prastiwi, S.IP Pustakawan Ahli Muda
32. | Muzakir, S.Sos Pustakawan Ahli Muda
33. | Nurlaila Widyastuti, A.Md Pustakawan Penyelia

34. | Riki Arianto, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
35. | Heko Apricon, S.1P Pustakawan Ahli Pertama
36. | Burmawati, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
37. | Mutaslimah, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
38. | Indra Basri, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
39. | Eko Yulianto, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
40. | Edi Rosmono, S.IP Pustakawan Ahli Pertama
41. | Vebby Septhia Stephanie, A.Md Pustakawan Mahir

42. | Sofieana, S.l.Pust Pustakawan Mahir

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau

. Ruang Lingkup Kegiatan Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau

Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau tidak hanya berfungsi

sebagai tempat meminjam dan membaca buku, tetapi juga memiliki

beragam kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi minat baca dan

mengembangkan potensi masyarakat. Berikut adalah beberapa ruang

lingkup kegiatannya:

a. Peminjaman Buku dan Bahan Bacaan Lainnya

1) Koleksi buku yang lengkap dan beragam, mulai dari buku fiksi, non-

fiksi, buku anak-anak, hingga jurnal ilmiah

2) Fasilitas peminjaman buku yang mudah dan cepat
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3) Layanan perpanjangan masa peminjaman

. Layanan Referensi

1) Bantuan dalam mencari informasi melalui katalog online dan buku
referensi

2) Layanan konsultasi bibliografi

. Program Literasi

1) Kegiatan membaca bersama untuk anak-anak

2) Workshop menulis kreatif

3) Diskusi buku dan bedah buku

4) Lomba-lomba literasi

. Pengembangan Koleksi

1) Pembelian buku-buku baru secara berkala

2) Donasi buku dari masyarakat

3) Kerjasama dengan penerbit dan perpustakaan lainnya

. Pemanfaatan Teknologi Informasi

1) Katalog online yang dapat diakses melalui website

2) Akses internet gratis bagi pengunjung

3) E-book dan digital library

. Ruang Belajar dan Diskusi

1) Ruang belajar yang nyaman dengan fasilitas meja, kursi, dan stop
kontak

2) Ruang diskusi yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan
kelompok

. Pameran dan Ekshibisi

1) Pameran buku baru

2) Pameran karya seni dan budaya

3) Ekshibisi hasil karya pengunjung

. Kerjasama dengan Sekolah dan Perguruan Tinggi

1) Program kunjungan perpustakaan

2) Peminjaman koleksi untuk keperluan penelitian

3) Bantuan dalam pengembangan perpustakaan sekolah
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i. Kegiatan Komunitas
1) Fasilitas untuk kegiatan komunitas minat baca
2) Dukungan untuk kegiatan literasi masyarakat
J. Tujuan dari Ragam Kegiatan Ini
1) Meningkatkan Minat Baca
Dengan berbagai program literasi dan kegiatan menarik,
diharapkan minat baca masyarakat, terutama generasi muda, dapat
meningkat.
2) Memperkaya Pengetahuan
Melalui akses terhadap berbagai sumber informasi,
masyarakat dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan.
3) Mengembangkan Potensi Diri
Kegiatan-kegiatan yang diadakan di perpustakaan dapat
membantu masyarakat mengembangkan potensi diri, baik dalam
bidang akademik maupun non-akademik.
4) Membangun Komunitas Pecinta Buku
Perpustakaan menjadi wadah bagi masyarakat untuk bertemu
dan berinteraksi dengan sesama pecinta buku, sehingga terbentuk
komunitas yang solid.
5) Menjadi Pusat Informasi Masyarakat
Perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi yang dapat
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
6. Layanan di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau
a. Layanan Anak
Bilik Layanan Anak merupakan fasilitas yang disediakan oleh
Perpustakaan Soeman HS dalam rangka memenuhi kebutuhan layanan
baca masyarakat khususnya anak-anak. Selain tempat membaca, bilik
ini sering di adakan acara mendongen dan literasi anak. Tempat nyaman
dan di desain khusus untuk anak-anak, membuat bilik ini menjadi ruang
favorit untuk orang tua bersama anak menghabiskan waktu di

perpustakaan. Bilik ini terdapat pada Lantai Dasar Gedung B.
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b. Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan yang berguna untuk
memudahkan pemustakaan mendapatkan informasi terkait perpustakaan
Soeman HS. Pemustaka dapat bertanya langsung informasi mengenai
perpustakaan, baik buku, pendaftaran anggota dan kunjungan. Layanan
ini terdapat pada lantai dasar gedung B.
c. Registrasi Anggota
Registrasi Anggota merupakan pelayanan pendaftaran anggota
perpustakaan, baik baru maupun anggota perpanjangan. Layanan
registrasi anggota terdapat pada lantai 1 gedung B.
d. Sirkulasi
Sirkulasi  merupakan bilik layanan peminjaman dan
pengembalian buku. Dengan layanan prima perpustakaan Soeman HS
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada Pemustaka. Dengan
dukungan infrastruktur teknologi yang mempuni, layanan yang
diberikan sudah berbasis aplikasi. Ini berguna memudahkan pelayanan
sehingga lebih cepat dan efisien. Bilik ini terdapat pada lantai 1 Gedung
B.
e. Layanan Referensi
Layanan Referensi merupakan bilik khusus yang menyediakan
koleksi referensi. Bilik ini terdiri dari beberapa koleksi diantaranya
penelitian, koleksi khusus sehingga dapat dijadikan rujukan bagi
pemustaka yang sedang melakukan penelitian dan mencari referensi.
Layanan ini terdapat pada lantai 3 Gedung B.
f. Bilik Melayu / Deposit
Merupakan bilik yang menyediakan koleksi-koleksi bertema
melayu secara umum. Bukan hanya sesumatera namun seluruh dunia.
Layanan ini terdapat pada lantai 3 Gedung B.
g. Bilik Sastra, Bilik Tunas Integritas & Bilik Ismail Suko
Bilik ini sering di kenal dengan Bilik Ismail Suko. Sebuah

ruangan yang didalamnya terdapat koleksi foto sastrawan dari tempo
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dulu. Ruangan ini sering dijadikan sebagai ruang serbaguna baik
internal Soeman HS maupun peminjaman oleh masyarakat. Layanan ini
terdapat pada lantai dasar Gedung A.
. Chevron Corner

Chevron Corner merupakan sebuah bilik yang menyediakan
kolek-koleksi terkait chevron yang ada di provinsi riau. Informsi-
informasi menarik dan berguna seperti sejarah chevron dan hal-hal
lainya disuguhkan dengan visual menarik bukan hanya dengan buku,
tapi dengan baner akrilik menambah nuansa sejarah yang penuh makna.

Layanan ini terdapat pada lantai 4 Gedung B.

i. “Centre of Excellence”

Centre of excellence sering di kenal di lingkungan Perpustakaan
Soeman HS dengan bilik COE. Bilik melayu merupakan layanan
perpsutakaan Soeman HS yang khusus menyediakan koleksi-koleksi
bertajuk melayu. Koleksi ini meliputi keleksi buku kebudayaan, buku
sejaran melayu dan koleksi buku terkait informasi melayu yang ada di

daerah sesumatera. Layanan ini terdapat pada lantai dasar Gedung B.

j. Layanan E-Kios

E-kios merupakan layanan komputer mini yang menjadi fasilitas
untuk pengunjung melakukan pencarian koleksi buku secara mandiri di
perustakaan Soeman HS. Selain itu, Pemustaka juga dapat membaca
buku digital atau ebook pada komputer ini. Layanan ini terdapat pada
lantai 2 Gedung B.
. Bilik Puan

Bilik puan merupakan bilik khusus yang menyediakan informasi
terkait koleksi wanita berprestasi yang mempunyai nilai sejaran
khususnya di provinsi Riau. Layanan ini terdapat pada lantai dasar
Gedung B.

. Bl Corner

Bl Corner merupakan layanan koleksi buku khusus bank

Indonesia (BI). Koleksi ini menyediakan informasi terkait informasi
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keuangan dan perbankkan. Layanan ini terdapat pada lantai dasar
Gedung B.
m. KPK Corner
KPK Corner merupakan layanan koleksi KPK. Koleksi KPK
merupakan koleksi khusus komisi pembarantan korupsi yang di
layankan kepada masyarakat melalui perpustakaan soeman HS, ini
bertujuan dan berguna untuk mengedukasi masyarakat terkait bahaya

korupsi. Layanan ini terdapat pada lantai dasar Gedung B.

B. Temuan Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Riau tepatnya di Perpustakaan Soeman HS, Wawancara dilakukan dengan
dua pustakawan, yaitu Bapak Afrizon Effendi dan Bapak Dahrial Iskandar,
Peneliti hanya mewawancarai dua pustakawan karena penelitian difokuskan
pada kegiatan storytelling menggunakan pertanyaan yang telah disiapkan,
serta wawancara yang dilakukan dengan enam orang siswa menggunakan
pertanyaan yang telah dirancang untuk dijawab.

Setelah melaksanakan penelitian, temuan penelitian ini memaparkan
hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait pelaksanaan kegiatan storytelling sebagai sarana promosi perpustakaan
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau (Perpustakaan Soeman
Hs). Penelitian ini difokuskan pada dua subfokus, yaitu pelaksanaan kegiatan
storytelling, dan perubahan sikap pengunjung setelah mengikuti kegiatan.

1. Pelaksanaan Kegiatan Storytelling di Perpustakaan Soeman HS
Kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau
merupakan salah satu program edukatif yang dirancang khusus untuk
memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi anak-anak melalui
penyampaian cerita yang kreatif dan interaktif. Program ini bertujuan

untuk mengembangkan berbagai aspek penting pada anak-anak, seperti



46

kreativitas, imajinasi, kemampuan mendengar, dan tentunya
menumbuhkan minat baca serts minst kunjung ke perpustakaan.
a. Tujuan dari Kegiatan Storytelling yang dilaksanakan
Kegiatan storytelling di perpustakaan merupakan salah satu
program unggulan yang bertujuan untuk mendekatkan perpustakaan
dengan masyarakat, khususnya anak-anak usia sekolah. Melalui
kegiatan ini, perpustakaan ingin menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus memperkenalkan berbagai layanan dan
koleksi yang dimilikinya. Storytelling menjadi alat komunikasi yang
efektif karena mampu menjangkau anak-anak dengan cara yang kreatif,
interaktif, dan edukatif. Kegiatan storytelling bertujuan untuk
memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat, khususnya anak-
anak usia sekolah, dengan cara yang menarik dan edukatif. Storytelling
digunakan untuk:
1) Menumbuhkan minat baca sejak dini
Salah satu tujuan utama dari kegiatan storytelling adalah
menumbuhkan minat baca anak sejak usia dini. Minat baca
merupakan fondasi penting dalam proses pembelajaran dan
pengembangan diri. Namun, tantangan utama yang dihadapi saat ini
adalah rendahnya budaya baca di kalangan masyarakat, termasuk
anak-anak. Dengan storytelling, anak-anak diajak untuk mengenal
dunia literasi melalui cerita-cerita yang disampaikan secara menarik.
Pada setiap sesi storytelling, pustakawan atau pencerita
menggunakan intonasi, mimik wajah, dan gestur yang menarik
perhatian anak-anak. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan sehingga anak-anak tidak merasa bosan.
Misalnya, ketika menceritakan dongeng klasik seperti Malin
Kundang, pencerita akan memerankan tokoh-tokoh dalam cerita
tersebut, sehingga anak-anak seolah-olah ikut merasakan perjalanan

cerita.
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Melalui kegiatan ini, anak-anak diperkenalkan pada
keindahan dunia cerita yang tertuang dalam buku. Mereka tidak
hanya mendengar cerita, tetapi juga diajak untuk membuka buku,
melihat gambar-gambar menarik, dan bahkan membaca secara
mandiri. Dengan demikian, minat baca anak dapat tumbuh secara
alami karena mereka merasa cerita dalam buku sangat menarik dan
menyenangkan.

2) Memperkenalkan koleksi buku anak di perpustakaan.

Kegiatan storytelling juga menjadi sarana efektif untuk
memperkenalkan koleksi buku anak yang tersedia di perpustakaan.
Perpustakaan sering kali memiliki berbagai koleksi buku anak, mulai
dari dongeng, cerita rakyat, hingga buku pengetahuan ringan yang
sesuai dengan usia mereka. Namun, koleksi ini sering kali kurang
dimanfaatkan karena minimnya promosi atau karena anak-anak
belum terbiasa datang ke perpustakaan.

Dalam setiap sesi storytelling, pustakawan atau pencerita
biasanya memilih buku-buku tertentu dari koleksi perpustakaan
sebagai bahan cerita. Contohnya, untuk tema cerita tentang
lingkungan, pustakawan dapat memilih buku yang bercerita tentang
pentingnya menjaga kebersihan atau kelestarian alam. Setelah sesi
cerita selesai, anak-anak diajak untuk melihat buku yang digunakan
dalam storytelling dan diberi kesempatan untuk meminjamnya.
Dengan cara ini, anak-anak menjadi lebih familiar dengan koleksi
perpustakaan dan terdorong untuk kembali mengunjungi
perpustakaan di waktu yang akan datang.

Selain itu, pustakawan juga memberikan informasi tambahan
mengenai koleksi buku lain yang serupa atau relevan dengan cerita
yang telah disampaikan. Pendekatan ini bertujuan untuk memaotivasi
anak-anak agar lebih banyak membaca dan memanfaatkan koleksi
yang ada. Berikut contoh buku kegiatan storytelling di perpustakaan

Soeman HS Provinsi Riau:



48

fdar Tanuh Sumafm S\momadw\p
% 0 \ﬂ

utri

e 'w”

[} ) \\4\\'“‘( ‘\\\
u\q\(\ \(\<

,w..nndlﬂ / \
ll:llu(o fater ' ;‘ > \ \ \ H \‘\

Gambar 4. 3
Contoh Buku Kegiatan Storytelling

3) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar menyenangkan.

Kegiatan storytelling tidak hanya bertujuan untuk
memperkenalkan perpustakaan atau koleksi buku, tetapi juga untuk
menciptakan pengalaman yang menyenangkan di perpustakaan. Hal
ini penting karena perpustakaan sering kali dianggap sebagai tempat
yang formal dan serius. Dengan adanya kegiatan storytelling,
persepsi ini perlahan-lahan berubah.

Melalui storytelling, perpustakaan bertransformasi menjadi
ruang yang ramah anak. Pustakawan mendekorasi ruangan dengan
hiasan yang menarik, seperti poster karakter dari cerita dongeng atau
ilustrasi warna-warni. Selain itu, kegiatan ini juga sering dikemas
dengan aktivitas tambahan, seperti menggambar, mewarnai, atau
bermain peran. Misalnya, setelah mendengarkan cerita tentang
pahlawan nasional, anak-anak diajak untuk menggambar tokoh
tersebut atau berdiskusi tentang nilai-nilai kepahlawanan.

Konsep pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning)
ini sejalan dengan tujuan utama perpustakaan untuk menjadi pusat

pembelajaran sepanjang hayat. Dengan menciptakan suasana yang
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nyaman dan ramah, perpustakaan diharapkan menjadi tempat favorit
bagi anak-anak untuk belajar, bermain, dan bereksplorasi.

Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu pustakawan di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau, tujuan utama dari kegiatan
storytelling adalah untuk meningkatkan daya tarik perpustakaan di
mata anak-anak dan masyarakat. Menurut beliau:

“Tujuan utama storytelling adalah mempromosikan layanan
anak di perpustakaan, menumbuhkan minat baca sejak dini,
serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
Kegiatan ini juga berfungsi sebagai promosi agar
masyarakat lebih mengenal layanan dan
koleksi perpustakaan.”

Beliau juga menambahkan bahwa:

“Storytelling bukan hanya sekadar kegiatan membaca cerita,
tetapi juga merupakan media edukasi yang efektif. Melalui
cerita, anak-anak diajarkan berbagai nilai moral, seperti
kejujuran, keberanian, dan kerja sama. Dengan cara ini,
storytelling tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter anak. ”

Hasil wawancara dengan Informan 2, salah satu pustakawan
di Perpustakaan Soeman HS, memperkuat pentingnya kegiatan

storytelling sebagai strategi perpustakaan. Beliau mengungkapkan:

“Kegiatan storytelling bukan hanya sekadar mendongeng,
tetapi juga merupakan media pendidikan yang efektif.
Melalui cerita, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai
kehidupan, seperti kejujuran, keberanian, dan kerja sama.
Selain itu, storytelling juga menjadi cara kami untuk
memperkenalkan perpustakaan kepada anak-anak yang
mungkin belum terbiasa datang ke perpustakaan. ”

Kegiatan storytelling di perpustakaan bukan sekadar hiburan,
tetapi juga merupakan strategi penting untuk menumbuhkan minat
baca, memperkenalkan koleksi perpustakaan, dan menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Informan 1 dan Informan 2, dapat disimpulkan

bahwa storytelling memiliki dampak positif yang signifikan dalam



50

menarik minat anak-anak untuk datang ke perpustakaan dan

meningkatkan interaksi mereka dengan bahan bacaan.

Dengan adanya dukungan dari pustakawan yang kompeten
dan kolaborasi yang baik dengan berbagai pihak, kegiatan
storytelling diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi bagian
integral dari program literasi di perpustakaan, khususnya
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau.

b. Persiapan Kegiatan Storytelling

Persiapan yang matang menjadi kunci keberhasilan setiap
kegiatan, termasuk storytelling. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pustakawan di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau, diketahui
bahwa persiapan kegiatan storytelling melibatkan beberapa langkah
strategis. Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa
kegiatan berjalan lancar, menarik, dan mampu mencapai tujuan utama,
yaitu meningkatkan minat baca anak-anak dan memperkenalkan
perpustakaan sebagai pusat literasi yang menyenangkan.

Dari hasil wawancara dengan pustakawan, diketahui bahwa
persiapan kegiatan storytelling melibatkan beberapa langkah, yaitu:
1) Pemilihan cerita berdasarkan tema yang relevan

Pemilihan cerita menjadi langkah awal yang sangat penting
dalam persiapan storytelling. Cerita yang dipilih harus relevan
dengan tema yang ingin disampaikan dan sesuai dengan usia serta
minat anak-anak yang menjadi peserta. Pustakawan biasanya
memilih cerita dari berbagai kategori, seperti:

a) Dongeng Nusantara: Misalnya, Bawang Merah dan Bawang
Putih, Kancil dan Buaya, atau Malin Kundang. Dongeng ini
dipilih  karena memiliki nilai moral yang kuat dan
menggambarkan budaya lokal yang kaya.

b) Cerita Rakyat Riau: Sebagai perpustakaan yang berada di

Provinsi Riau, cerita rakyat setempat seperti, Putri Tujuh dan Asal
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Mula Danau Limbungan sering dijadikan bahan cerita untuk
memperkenalkan kekayaan budaya daerah kepada anak-anak.

¢) Kisah Pendidikan: Cerita-cerita yang menginspirasi anak-anak
untuk belajar dan berjuang, seperti kisah tokoh pendidikan atau
cerita fabel yang mengandung pesan tentang pentingnya belajar,
kerja keras, dan kejujuran.

Pemilihan cerita dilakukan dengan mempertimbangkan
tujuan kegiatan, seperti meningkatkan literasi, memperkenalkan
nilai-nilai moral, atau memberikan hiburan yang mendidik.
Pustakawan juga memastikan cerita yang dipilih mudah dipahami
olen anak-anak dan memiliki elemen interaktif untuk menjaga
perhatian mereka selama sesi berlangsung.

2) Persiapan alat peraga

Alat peraga memainkan peran penting dalam keberhasilan
storytelling. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan,
diketahui bahwa persiapan alat peraga melibatkan beberapa
komponen, yaitu:

a) Boneka Tangan: Boneka tangan digunakan untuk memperagakan
tokoh-tokoh dalam cerita. Misalnya, dalam cerita Kancil dan
Buaya, pustakawan menggunakan boneka berbentuk kancil dan
buaya untuk membantu anak-anak memahami alur cerita dengan
lebih baik.

b) Buku Cerita: Buku cerita menjadi bahan utama dalam
storytelling. Buku dengan ilustrasi yang menarik sering dipilih
untuk membantu anak-anak membayangkan cerita secara visual.

c) Papan Gambar: Papan gambar digunakan untuk menggambarkan
adegan-adegan tertentu dalam cerita. Misalnya, pustakawan dapat
menggambar peta perjalanan tokoh dalam cerita atau ilustrasi
tempat kejadian.

d) Alat Multimedia: Dalam beberapa kasus, storytelling juga

menggunakan teknologi seperti proyektor atau layar untuk
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menampilkan gambar atau video pendukung. Hal ini terutama

dilakukan untuk cerita yang membutuhkan visualisasi yang lebih
kompleks.

Menurut Informan 1, salah satu pustakawan di Perpustakaan
Soeman HS:

“Kami selalu mempersiapkan alat peraga dengan sangat
hati-hati karena alat ini sangat membantu dalam menarik
perhatian anak-anak. Dengan menggunakan boneka atau
gambar, anak-anak bisa lebih mudah memahami cerita dan
merasa terlibat dalam kegiatan. Selain itu, alat multimedia
seperti proyektor juga sering kami gunakan untuk
menampilkan gambar atau video yang mendukung cerita."
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 2, persiapan
kegiatan storytelling memerlukan kerja sama tim yang solid. Beliau
menekankan pentingnya koordinasi antara pustakawan dalam setiap
tahapan persiapan, mulai dari pemilihan cerita hingga pelaksanaan
kegiatan. Menurutnya:

“Storytelling bukan hanya tentang bercerita, tetapi juga
tentang bagaimana kami, sebagai pustakawan, dapat
menciptakan pengalaman yang berkesan bagi anak-anak.
Untuk itu, persiapan harus dilakukan dengan sangat baik,
mulai dari memilih cerita yang relevan, menyusun jadwal
yang sesuai dengan kebutuhan, hingga menyiapkan alat
peraga yang menarik.”

Persiapan kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS
melibatkan berbagai langkah yang dirancang untuk menciptakan
kegiatan yang menarik, interaktif, dan edukatif. Dari pemilihan
cerita, dan persiapan alat peraga, setiap tahap dilakukan dengan
penuh perhatian untuk memastikan bahwa kegiatan dapat
memberikan manfaat maksimal bagi anak-anak dan masyarakat.

Pandangan dari Informan 1 dan Informan 2 menunjukkan
bahwa storytelling bukan hanya sekadar aktivitas bercerita, tetapi
juga merupakan strategi  penting untuk mempromosikan

perpustakaan dan meningkatkan literasi masyarakat. Dengan
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persiapan yang matang dan evaluasi yang berkelanjutan, kegiatan ini
diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif
bagi pengembangan literasi di Provinsi Riau.

c. Pelaksanaan Kegiatan Storytelling

Pelaksanaan kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS
Provinsi Riau dirancang secara sistematis untuk menciptakan
pengalaman yang menarik dan edukatif bagi anak-anak. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, kegiatan ini dilaksanakan secara rutin
dengan jadwal yang telah disesuaikan dengan aktivitas sekolah. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengikuti kegiatan tanpa mengganggu
waktu belajar di sekolah.

Pelaksanaan storytelling terdiri dari beberapa tahapan utama,
yaitu pembukaan, penyampaian cerita, dan penutup. Setiap tahapan
dirancang untuk memberikan pengalaman yang maksimal kepada anak-
anak, baik dalam hal hiburan, edukasi, maupun interaksi dengan
perpustakaan. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai setiap tahapan:
1) Pembukaan

Tahap pembukaan menjadi momen penting untuk
memperkenalkan perpustakaan kepada anak-anak dan menciptakan
suasana yang menyenangkan sebelum cerita dimulai. Pustakawan
memulai kegiatan dengan memberikan sambutan hangat kepada
peserta, baik siswa maupun guru yang hadir. Sambutan ini bertujuan
untuk menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan.

Setelah sambutan, pustakawan memperkenalkan
perpustakaan secara singkat, termasuk koleksi buku yang tersedia,
fasilitas yang dapat digunakan, dan layanan-layanan lainnya. Anak-
anak diajak untuk memahami bahwa perpustakaan bukan hanya
tempat membaca, tetapi juga tempat belajar, bermain, dan

mengembangkan kreativitas.
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Selanjutnya, pustakawan menjelaskan manfaat membaca
kepada anak-anak. Dalam penjelasannya, pustakawan menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, seperti:

a) Membaca dapat membuka wawasan dan menambah pengetahuan.

b) Membaca membantu anak-anak untuk memahami dunia di sekitar
mereka.

c) Membaca juga merupakan kegiatan yang menyenangkan dan
dapat menjadi hobi yang bermanfaat.

Menurut Informan 2, tahap pembukaan ini sangat penting
untuk membangun antusiasme anak-anak. Beliau menyatakan:

“Pembukaan adalah saat di mana kami berusaha
menciptakan kesan pertama yang positif kepada anak-anak.
Dengan sambutan yang hangat dan penjelasan yang
menarik, kami ingin anak-anak merasa nyaman dan antusias
untuk mengikuti kegiatan. ”

Informan 2 menambahkan bahwa:

“Pembukaan adalah waktu untuk menciptakan kesan
pertama. Kami ingin anak-anak merasa bahwa perpustakaan
adalah tempat yang ramah dan menyenangkan. Dalam tahap
ini, kami biasanya mengajak mereka berdiskusi ringan,
seperti menanyakan buku favorit atau cerita yang mereka
sukai.”
2) Penyampaian Cerita
Tahapan ini merupakan inti dari kegiatan storytelling. Cerita
disampaikan oleh pustakawan dengan menggunakan berbagai teknik
untuk membuat anak-anak terlibat secara aktif. Teknik yang
digunakan meliputi:

a) Ekspresi Wajah dan Intonasi Suara: Pustakawan menggunakan
ekspresi wajah yang beragam dan intonasi suara yang bervariasi
untuk menggambarkan karakter dan suasana dalam cerita.
Misalnya, suara yang lembut untuk karakter baik dan suara yang

tegas atau keras untuk karakter antagonis.
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b) Alat Peraga: Pustakawan menggunakan alat peraga seperti boneka
tangan, gambar ilustrasi, atau proyektor untuk membantu anak-
anak memahami cerita. Misalnya, dalam cerita Kancil dan Buaya,
pustakawan menggunakan boneka berbentuk kancil untuk
memperagakan tokoh utama.

c) Interaksi dan Dialog: Anak-anak dilibatkan secara aktif dalam
cerita melalui dialog atau pertanyaan. Misalnya, pustakawan
dapat bertanya, "Menurut kalian, apa yang akan dilakukan kancil
selanjutnya?" atau meminta anak-anak untuk menirukan suara
binatang dalam cerita.

Penyampaian cerita juga disesuaikan dengan tema yang telah
dipilih. Misalnya, jika tema cerita adalah dongeng nusantara,
pustakawan mungkin memilih cerita seperti Bawang Merah dan
Bawang Putih dan menyampaikan pesan moral yang relevan, seperti
pentingnya kejujuran dan kerja keras.

Menurut Informan 2, Kkeberhasilan storytelling sangat
bergantung pada kemampuan pustakawan untuk menyampaikan
cerita secara interaktif. Beliau menyampaikan:

“Anak-anak memiliki tingkat perhatian yang berbeda-beda,
jadi kami harus menggunakan berbagai teknik untuk
menjaga minat mereka. Ekspresi, alat peraga, dan interaksi
adalah kunci untuk membuat cerita menjadi hidup dan
menarik. ”

Menurut Informan 1, penyampaian cerita yang interaktif
sangat penting untuk menjaga minat anak-anak. Beliau menjelaskan:

“Saat menyampaikan cerita, kami harus pandai menarik
perhatian anak-anak. Ekspresi, suara, dan alat peraga
menjadi elemen penting untuk membuat cerita terasa hidup.
Selain itu, kami juga melibatkan mereka dalam dialog agar
mereka merasa menjadi bagian dari cerita. ”

3) Penutup
Tahap penutup menjadi momen untuk memperkuat pesan

yang telah disampaikan dalam cerita dan mendorong anak-anak
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untuk membaca lebih banyak buku. Pustakawan biasanya
mengakhiri sesi dengan merekomendasikan buku-buku yang relevan
dengan cerita yang telah disampaikan.

Misalnya, setelah bercerita tentang Kancil dan Buaya,
pustakawan mungkin merekomendasikan buku-buku lain tentang
cerita binatang atau dongeng nusantara. Anak-anak diajak untuk
melihat buku-buku tersebut dan diberi kesempatan untuk
meminjamnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi anak-
anak dengan koleksi perpustakaan.

Selain itu, pustakawan juga memberikan waktu kepada anak-
anak untuk berdiskusi atau bertanya tentang cerita yang baru saja
mereka dengar. Diskusi ini tidak hanya memperkuat pemahaman
anak-anak terhadap cerita, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis mereka.

Menurut Informan 2, tahap penutup adalah waktu yang tepat
untuk menghubungkan cerita dengan koleksi perpustakaan. Beliau
menyatakan:

“Kami selalu mengakhiri storytelling dengan
merekomendasikan buku-buku yang relevan. Tujuannya
adalah untuk mendorong anak-anak agar lebih sering
membaca dan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Selain
itu, kami juga memberikan kesempatan kepada mereka untuk
bertanya atau berbagi pendapat tentang cerita yang telah
mereka dengar.”

Dalam wawancara, Informan 2 menekankan pentingnya
setiap tahapan dalam pelaksanaan storytelling. Menurut beliau,
storytelling tidak hanya bertujuan untuk menghibur, tetapi juga
untuk mendidik dan memperkenalkan perpustakaan kepada anak-
anak. Beliau menyatakan:

“Pelaksanaan storytelling harus dirancang dengan baik,
mulai dari pembukaan, penyampaian cerita, hingga penutup.
Setiap tahap memiliki peran penting dalam menciptakan
pengalaman yang berkesan bagi anak-anak. Jika dilakukan
dengan baik, storytelling dapat menjadi alat yang sangat
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efektif ~ untuk  mempromosikan  perpustakaan  dan
meningkatkan literasi.”

Beliau juga menambahkan bahwa keberhasilan storytelling
sangat bergantung pada kemampuan pustakawan untuk beradaptasi
dengan audiens. Misalnya, jika anak-anak terlihat bosan atau
kehilangan fokus, pustakawan harus segera mengubah pendekatan,
seperti mengajak anak-anak bernyanyi atau bermain peran.

d. Evaluasi Kegiatan Storytelling

Evaluasi kegiatan storytelling merupakan tahap penting yang
dilakukan oleh pustakawan untuk menilai efektivitas kegiatan dalam
mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan minat baca anak dan
memperkenalkan perpustakaan sebagai tempat yang edukatif dan
menyenangkan. Evaluasi ini dilakukan secara sistematis dengan
mencatat berbagai aspek selama dan setelah kegiatan berlangsung.
1) Aspek yang Dievaluasi

Pustakawan menggunakan beberapa indikator untuk

mengevaluasi keberhasilan kegiatan storytelling, yaitu:
a) Jumlah Peserta yang Hadir
Pustakawan mencatat jumlah anak-anak yang hadir dalam
setiap sesi storytelling. Data ini digunakan untuk menilai sejauh
mana kegiatan ini mampu menarik perhatian siswa dari sekolah-
sekolah yang menjadi mitra perpustakaan. Semakin banyak
jumlah  peserta, semakin besar pula peluang untuk
menyebarluaskan manfaat kegiatan ini.
b) Partisipasi Anak-Anak Selama Kegiatan
Partisipasi anak-anak selama kegiatan storytelling juga
menjadi salah satu indikator keberhasilan. Pustakawan mengamati
bagaimana anak-anak terlibat dalam cerita, seperti menjawab
pertanyaan, menirukan suara tokoh, atau mengikuti dialog yang

diberikan oleh pustakawan. Tingginya tingkat partisipasi
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menunjukkan bahwa anak-anak merasa tertarik dan terlibat secara
aktif dalam kegiatan.

¢) Jumlah Peminjaman Buku Setelah Kegiatan

Setelah sesi storytelling berakhir, pustakawan mencatat
jumlah buku yang dipinjam oleh anak-anak. Hal ini menjadi
indikator langsung yang menunjukkan dampak kegiatan terhadap
minat baca. Biasanya, buku-buku yang direkomendasikan selama
kegiatan menjadi pilihan utama untuk dipinjam oleh anak-anak.

d) Frekuensi Kunjungan Ulang ke Perpustakaan

Pustakawan juga mengevaluasi dampak storytelling
terhadap frekuensi kunjungan ulang anak-anak ke perpustakaan.
Data ini diperoleh dengan mencatat pengunjung yang datang
kembali setelah menghadiri sesi storytelling. Kunjungan ulang
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menciptakan kesan
positif yang mendorong anak-anak untuk terus berinteraksi
dengan perpustakaan.

2) Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, antara lain:

a) Observasi Langsung: Pustakawan mengamati perilaku anak-anak
selama kegiatan, termasuk tingkat antusiasme, fokus, dan
keterlibatan mereka dalam aktivitas storytelling.

b) Pencatatan Data: Data jumlah peserta, peminjaman buku, dan
kunjungan ulang dicatat secara rinci oleh pustakawan untuk
dianalisis lebih lanjut.

c¢) Diskusi dengan Guru Pendamping: Setelah kegiatan, pustakawan
berdiskusi dengan guru pendamping dari sekolah untuk
mendapatkan masukan tentang respon siswa terhadap storytelling.
Guru juga dapat memberikan feedback terkait kelebihan dan
kekurangan kegiatan.

d) Feedback dari Anak-Anak: Pustakawan memberikan kesempatan

kepada anak-anak untuk menyampaikan pendapat mereka tentang
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cerita yang disampaikan, alat peraga yang digunakan, dan
pengalaman mereka selama kegiatan berlangsung.
3) Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa kegiatan
storytelling memiliki dampak positif yang signifikan terhadap anak-
anak, baik dalam meningkatkan minat baca maupun
memperkenalkan perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan.
a) Peningkatan Minat Baca
Storytelling terbukti mampu menarik minat anak-anak
untuk membaca buku. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
jumlah peminjaman buku setelah setiap sesi storytelling. Anak-
anak cenderung meminjam buku-buku yang relevan dengan cerita
yang telah disampaikan.
Sebagai contoh, setelah sesi cerita tentang Kancil dan
Buaya, buku-buku lain yang berkaitan dengan dongeng binatang
juga menjadi pilihan populer di kalangan anak-anak. Hal ini
menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya menyampaikan
cerita, tetapi juga berhasil menggugah rasa ingin tahu anak-anak
terhadap buku-buku lain di perpustakaan.
b) Peningkatan Kunjungan Ulang
Evaluasi juga menunjukkan bahwa storytelling berhasil
menarik perhatian anak-anak untuk berkunjung kembali ke
perpustakaan. Anak-anak yang sebelumnya jarang datang ke
perpustakaan mulai menunjukkan ketertarikan untuk mengakses
koleksi dan mengikuti kegiatan lainnya.
c) Partisipasi yang Aktif
Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa anak-
anak terlibat secara aktif dalam setiap tahapan storytelling.
Mereka dengan antusias menjawab pertanyaan, mengikuti dialog,

dan menunjukkan ekspresi kegembiraan selama sesi berlangsung.
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Tingkat partisipasi yang tinggi ini  menunjukkan bahwa
storytelling berhasil menciptakan pengalaman yang interaktif dan
menyenangkan.
4) Pandangan Pustakawan tentang Evaluasi
Dalam  wawancara  dengan  pustakawan,  mereka
menyampaikan bahwa evaluasi merupakan bagian yang sangat
penting untuk meningkatkan kualitas storytelling di masa
mendatang. Menurut Informan 1:

“Evaluasi membantu kami memahami apa yang berhasil dan
apa yang perlu diperbaiki. Misalnya, jika kami melihat anak-
anak kurang tertarik pada jenis cerita tertentu, kami akan
mencoba tema lain yang lebih relevan untuk mereka. ”

Informan 2 menambahkan bahwa evaluasi juga menjadi alat
untuk menjalin  komunikasi dengan sekolah-sekolah. Beliau
menyatakan:

“Kami selalu berkomunikasi dengan guru-guru pendamping
untuk mendapatkan masukan. Mereka sering memberikan
saran yang sangat bermanfaat, seperti jenis cerita yang lebih
menarik atau cara interaksi yang lebih efektif. ”

Evaluasi kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS
menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pengembangan minat baca anak-
anak. Dengan mencatat jumlah peserta, partisipasi selama kegiatan,
dan jumlah peminjaman buku setelahnya, pustakawan dapat menilai
efektivitas storytelling dalam mencapai tujuannya. Selain itu, hasil
evaluasi menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas kegiatan di
masa mendatang. Dukungan dari pihak sekolah dan antusiasme
anak-anak menunjukkan bahwa storytelling dapat terus menjadi
salah satu program unggulan perpustakaan dalam mempromosikan
literasi dan membangun kecintaan terhadap buku di

kalangan generasi muda.
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2. Perubahan Sikap Pengunjung Setelah Mengikuti Kegiatan Storytelling
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung (anak-anak) dan
pustakawan, ditemukan beberapa perubahan sikap positif yang terjadi
setelah anak-anak mengikuti kegiatan storytelling, Perubahan ini terlihat
dari aspek minat baca, frekuensi kunjungan, dan persepsi mereka
terhadap perpustakaan.
a. Peningkatan Minat Baca
Kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau
telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat baca
anak-anak. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan
pustakawan, dan wawancara langsung dengan anak-anak yang menjadi
peserta kegiatan, ditemukan bahwa storytelling tidak hanya berhasil
menarik perhatian anak-anak terhadap buku, tetapi juga mendorong
mereka untuk menjadikan membaca sebagai kebiasaan.
1) Indikator Peningkatan Minat Baca
Beberapa indikator yang mencerminkan peningkatan minat
baca anak-anak setelah mengikuti storytelling meliputi:
a) Jumlah peminjaman buku meningkat
Setelah kegiatan storytelling, pustakawan mencatat bahwa
jumlah peminjaman buku anak-anak meningkat hingga 40%
dibandingkan hari-hari biasa tanpa kegiatan storytelling. Buku-
buku yang dipinjam umumnya berkaitan dengan cerita yang
disampaikan selama kegiatan, seperti buku dongeng, cerita rakyat,
dan buku cerita bergambar.
b) Frekuensi kunjungan anak-anak bertambah
Anak-anak yang sebelumnya jarang datang ke
perpustakaan mulai berkunjung secara rutin, terutama untuk
mencari buku yang direkomendasikan selama storytelling atau

mengikuti sesi storytelling berikutnya.
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c) Ketertarikan anak-anak terhadap beragam koleksi buku
Selain meminjam buku yang berkaitan dengan cerita,
anak-anak mulai menunjukkan minat pada koleksi buku lainnya,
seperti ensiklopedia anak, buku pengetahuan umum, dan komik
edukatif.
2) Perubahan Sikap terhadap Membaca
Hasil wawancara dengan beberapa anak menunjukkan
perubahan sikap positif terhadap membaca. Berikut adalah pendapat
dari beberapa anak yang mengikuti kegiatan:
Seorang siswa SD yang rutin mengikuti storytelling,
menyampaikan:
“Dulu saya tidak tertarik pergi ke perpustakaan karena
hanya ada buku. Namun, sekarang saya merasa senang
karena ada kegiatan bercerita yang menarik. Kegiatan ini
membuat saya ingin membaca buku-buku yang diceritakan. ”
Pendapat siswa mencerminkan bagaimana storytelling dapat
mengubah pandangan anak-anak terhadap perpustakaan, dari yang
awalnya terlihat membosankan menjadi tempat yang menarik dan
penuh imajinasi.
Seorang siswa kelas 4, mengungkapkan:
“Saya suka cerita yang lucu, seperti Kancil dan Buaya.
Setelah mendengar cerita itu, saya langsung ingin meminjam
buku-buku dongeng lainnya. Sekarang saya sering membaca
di rumah.”

Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa storytelling
dapat menjadi pintu masuk untuk membangun kebiasaan membaca
di luar lingkungan perpustakaan.

3) Cerita sebagai Pemicu Imajinasi
Cerita yang disampaikan selama storytelling dipilih secara
cermat oleh pustakawan untuk memancing imajinasi anak-anak.
Misalnya, cerita rakyat Riau seperti Putri Tujuh atau dongeng

nusantara seperti Malin Kundang disampaikan dengan penuh
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ekspresi dan menggunakan alat peraga seperti boneka tangan dan
papan gambar.

Hasilnya, anak-anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi
juga membayangkan alur cerita, tokoh-tokoh, dan konflik yang ada.
Proses ini melatih daya imajinasi mereka dan menciptakan hubungan
emosional yang kuat dengan cerita, sehingga mereka terdorong
untuk mencari buku yang berkaitan dengan cerita tersebut.

Menurut salah satu pustakawan, Informan 1:

“Dalam storytelling, kami selalu berusaha menghadirkan
cerita dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.
Anak-anak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga ikut
membayangkan dan berinteraksi. Inilah yang membuat
mereka semakin tertarik pada buku.”

4) Dampak Langsung pada Minat Baca

Peningkatan minat baca juga tercermin dari perilaku anak-
anak setelah kegiatan:

a) Mereka cenderung langsung mencari buku di rak anak-anak
setelah sesi storytelling selesai.

b) Anak-anak mulai mendiskusikan cerita yang mereka dengar
dengan teman-teman atau keluarga mereka.

c) Beberapa anak bahkan meminta pustakawan  untuk
merekomendasikan buku lain yang serupa dengan cerita yang
telah disampaikan.

Seorang siswa lainnya, mengatakan:

“Setelah mendengar cerita tentang si Kancil, saya jadi ingin
tahu lebih banyak tentang dongeng-dongeng lainnya.
Sekarang saya sering meminjam buku dongeng untuk dibaca

di rumah bersama adik saya. ”

5) Peningkatan Kecintaan terhadap Buku
Selain meningkatkan minat baca, storytelling juga berhasil
menanamkan kecintaan terhadap buku sejak dini. Anak-anak yang

sebelumnya hanya mengenal buku dari pelajaran sekolah kini mulai
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memahami bahwa membaca dapat menjadi aktivitas yang
menyenangkan dan bermanfaat.
Dalam wawancara Informan 2, salah satu pustakawan,
menyampaikan:
“Kegiatan storytelling membuka mata anak-anak bahwa
membaca itu tidak membosankan. Dengan cerita yang
menarik, mereka bisa berimajinasi dan belajar banyak hal.
Kami juga melihat bahwa anak-anak mulai membawa pulang
buku lebih sering dan membacanya bersama keluarga di
rumah.”
6) Perpustakaan Sebagai Tempat yang Menyenangkan
Kegiatan storytelling juga mengubah persepsi anak-anak
terhadap perpustakaan. Anak-anak kini melihat perpustakaan sebagai
tempat yang tidak hanya berisi buku, tetapi juga sebagai ruang
interaktif untuk belajar dan berkreasi. Mereka merasa nyaman dan
senang berada di perpustakaan, yang menjadi motivasi tambahan
untuk membaca lebih banyak buku. Menurut siswa kelas 5:

“Saya dulu pikir perpustakaan itu hanya untuk belajar
pelajaran sekolah. Tapi setelah ikut storytelling, saya tahu
ada banyak cerita menarik di buku-buku. Sekarang saya
sering datang ke perpustakaan untuk membaca. ”

Peningkatan minat baca pada anak-anak setelah mengikuti
kegiatan storytelling menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif
dalam membangun kebiasaan membaca sejak dini. Dengan
pendekatan yang interaktif, pustakawan berhasil menciptakan
suasana yang menyenangkan, sehingga anak-anak terdorong untuk
membaca dan menjadikan buku sebagai bagian penting dari
kehidupan mereka.

Dampak positif ini tidak hanya terlihat dari jumlah
peminjaman buku yang meningkat, tetapi juga dari perubahan sikap
anak-anak terhadap membaca. Mereka tidak lagi melihat membaca
sebagai kewajiban, melainkan sebagai aktivitas yang seru dan penuh

manfaat. Perpustakaan Soeman HS, melalui kegiatan storytelling,
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berhasil menciptakan generasi muda yang lebih mencintai buku dan
menghargai pentingnya literasi.
b. Peningkatan Minat Kunjung
Kegiatan storytelling terbukti memberikan pengaruh signifikan
terhadap minat kunjung anak-anak ke Perpustakaan Soeman HS.
Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, rata-rata kunjungan harian anak-
anak berkisar 20 anak per hari. Namun, pada hari-hari ketika
storytelling diadakan, jumlah kunjungan meningkat drastis menjadi 50-
60 anak.
1) Faktor Penyebab Peningkatan Minat Kunjung
Kunci keberhasilan storytelling terletak pada pemilihan cerita
yang relevan dan pengemasannya yang menarik. Cerita lokal seperti
Malin Kundang, Legenda Lancang Kuning, dan berbagai kisah
rakyat lainnya yang sarat nilai budaya menjadi konten utama dalam
kegiatan ini. Selain itu, penggunaan alat peraga seperti boneka
tangan, buku bergambar, hingga proyektor semakin memperkaya
pengalaman storytelling.
Hal ini diungkapkan oleh Informan 2:

“Kami selalu berusaha menghadirkan cerita yang tidak
hanya menarik, tetapi juga mendidik. Dengan tambahan alat
peraga, anak-anak lebih mudah memahami cerita dan
merasa terhibur.”

Siswa yang mengikuti kegiatan storytelling juga

menyampaikan:
“Saya paling suka saat storyteller bercerita sambil pakai
boneka tangan. Jadi ceritanya terasa hidup dan seru.”

2) Dampak Peningkatan Minat Kunjung
a) Anak-anak yang sebelumnya jarang ke perpustakaan mulai lebih
sering datang, terutama untuk menghadiri storytelling.
b) Banyak anak yang datang kembali bersama teman atau anggota

keluarga mereka setelah merasakan pengalaman storytelling.
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¢) Jumlah buku yang dipinjam oleh anak-anak juga meningkat,
terutama buku cerita bergambar yang sesuai dengan tema
storytelling.
c. Perubahan Sikap terhadap Perpustakaan
Kegiatan storytelling juga membantu mengubah pandangan
anak-anak terhadap perpustakaan. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan,
banyak anak menganggap perpustakaan sebagai tempat yang
membosankan, penuh dengan buku yang sulit dipahami. Namun,
setelah mengikuti storytelling, mereka mulai melihat perpustakaan
sebagai tempat yang menyenangkan dan penuh pengalaman menarik.
Hasil Observasi dan Wawancara
1) Pandangan Sebelum Storytelling
Melalui wawancara dengan beberapa anak, diketahui bahwa
sebagian besar dari mereka merasa perpustakaan bukan tempat yang
menarik.
Hal ini disampaikan salah seorang siswa yang mengikuti
kegiatan storytelling, bahwa:

“Dulu saya pikir perpustakaan cuma buat orang dewasa
yang mau belajar. Saya nggak pernah ke sana karena nggak
ada yang seru.”

Pandangan ini sejalan dengan pengamatan pustakawan, yang
menyatakan bahwa perpustakaan jarang dikunjungi anak-anak
sebelum kegiatan storytelling dimulai

2) Perubahan Sikap Setelah Storytelling

Setelah mengikuti storytelling, anak-anak mulai menganggap
perpustakaan sebagai tempat yang menyenangkan dan penuh
pengalaman seru.

Hal ini disampaikan oleh salah satu siswa yang mengatakan:

“Sekarang saya suka ke perpustakaan karena banyak cerita
seru dan bisa main sama teman-teman. ”

Informan 1 juga mengungkapkan bahwa:
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“Kegiatan ini membuat anak-anak merasa bahwa
perpustakaan bukan hanya tempat membaca, tetapi juga
tempat bermain dan belajar sambil bersenang-senang. ”

Kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS telah
memberikan dampak positif, tidak hanya pada peningkatan jumlah
kunjungan, tetapi juga pada perubahan pandangan anak-anak
terhadap perpustakaan. Dari tempat yang dianggap membosankan,
perpustakaan kini menjadi ruang yang menyenangkan, edukatif, dan
inspiratif bagi anak-anak. Hal ini menunjukkan pentingnya program-
program kreatif seperti storytelling dalam meningkatkan minat baca
dan mengubah persepsi masyarakat, khususnya anak-anak,

terhadap perpustakaan.

C. Pembahasan
Pada bagian ini memaparkan hasil penelitian terkait pelaksanaan
kegiatan storytelling sebagai strategi promosi perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau. Fokus penelitian ini meliputi
pelaksanaan kegiatan storytelling dan perubahan sikap pengunjung, terutama
anak-anak, setelah mengikuti kegiatan tersebut. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dikaitkan dengan teori
pemasaran perpustakaan menurut (Weingand, 1999) dan beberapa
penelitian terdahulu.

1. Pelaksanaan Kegiatan Storytelling di Perpustakaan Soeman HS
Kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS merupakan salah
satu program unggulan yang dirancang untuk memperkenalkan
perpustakaan kepada anak-anak dengan cara yang kreatif dan edukatif.
Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan minat baca
anak-anak dan menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan. Dalam konteks teori pemasaran yang dikemukakan oleh

Darlene E. (Weingand, 1999) dalam bukunya Marketing/Planning Library
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and Information Services (1999:4), kegiatan storytelling ini mencerminkan
strategi promosi layanan perpustakaan yang efektif.

(Weingand, 1999) menjelaskan bahwa promosi layanan
perpustakaan bertujuan untuk menarik perhatian pengguna, menciptakan
hubungan emosional yang positif, dan meningkatkan kesadaran mereka
terhadap layanan yang tersedia. Pelaksanaan storytelling di Perpustakaan
Soeman HS memenuhi kriteria ini melalui penyampaian cerita yang
interaktif, penggunaan alat peraga seperti boneka tangan dan papan
gambar, serta pemilihan cerita yang relevan dengan budaya lokal, seperti
cerita rakyat Riau dan dongeng nusantara.

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan storytelling di
Perpustakaan Soeman HS menunjukkan bahwa kegiatan ini dirancang
sebagai salah satu strategi promosi perpustakaan. Tujuannya adalah untuk
menarik minat masyarakat, khususnya anak-anak, agar lebih sering
berkunjung ke perpustakaan dan meningkatkan minat baca mereka.
Berikut adalah rincian pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara:

a. Tujuan dari Kegiatan Storytelling yang dilaksanakan
1) Memperkenalkan perpustakaan sebagai tempat yang edukatif dan
menyenangkan.

Melalui storytelling, anak-anak belajar bahwa perpustakaan
tidak hanya tempat untuk membaca buku, tetapi juga tempat untuk
bersosialisasi dan mendapatkan pengalaman yang menyenangkan.
Hal ini sesuai dengan teori (Weingand, 1999), yang menekankan
pentingnya menciptakan pengalaman yang bermakna bagi pengguna
perpustakaan.

Peningkatan minat anak-anak untuk  mengunjungi
perpustakaan juga didukung oleh penelitian (Rahmatika, 2023),
yang menyebutkan bahwa storytelling dapat mengubah persepsi

masyarakat terhadap perpustakaan sebagai tempat yang
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membosankan menjadi tempat yang menarik dan relevan dengan
kebutuhan mereka.

2) Menanamkan budaya membaca sejak dini melalui cerita yang
menarik.

Storytelling menjadi alat yang efektif untuk menanamkan
budaya membaca sejak dini. Anak-anak yang awalnya hanya datang
untuk mendengar cerita, mulai menunjukkan ketertarikan untuk
membaca buku sendiri. Hal ini mencerminkan teori literasi anak,
yang menyebutkan bahwa pengalaman mendengar cerita dapat
menjadi langkah awal dalam membangun minat baca anak.

Penelitian (Sophiani, 2008) juga menunjukkan bahwa
storytelling efektif dalam memotivasi anak-anak untuk membaca
lebih banyak buku. Dengan menyajikan cerita menarik yang sesuai
dengan usia dan minat anak, perpustakaan dapat menjadi motor
penggerak literasi anak-anak.

3) Meningkatkan keterlibatan anak-anak dengan koleksi perpustakaan,
Khususnya buku cerita anak.

Keterlibatan anak-anak dengan koleksi perpustakaan
meningkat setelah mereka mengikuti kegiatan storytelling. Observasi
menunjukkan bahwa anak-anak lebih sering meminjam buku cerita
yang terkait dengan kisah yang diceritakan.

Hal ini menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya menjadi
alat promosi perpustakaan, tetapi juga membantu memperkenalkan
koleksi buku secara langsung kepada anak-anak. Penelitian
(Damayanti, 2020) mendukung temuan ini, dengan menyatakan
bahwa storytelling merupakan strategi yang efektif untuk
mengenalkan koleksi perpustakaan kepada pengguna, khususnya
anak-anak.

b. Persiapan Kegiatan Storytelling
Tahap persiapan menjadi kunci keberhasilan kegiatan

storytelling. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan Bapak
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Afrizon, persiapan melibatkan pemilihan cerita berdasarkan tema
tertentu, persiapan alat peraga, dan penyusunan jadwal kegiatan yang
melibatkan sekolah-sekolah di sekitar Perpustakaan Soeman HS. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sophiani, 2008)
dengan judul “Peran Storytelling sebagai Sarana Promosi Perpustakaan
TK/SD Al-Izhar Pondok Labu”. Sophiani menemukan bahwa pemilihan
cerita yang sesuai dengan usia dan minat anak-anak sangat penting
untuk menarik perhatian mereka.

Di Perpustakaan Soeman HS, pemilihan cerita difokuskan pada
kisah yang memiliki pesan moral dan relevansi budaya. Misalnya, cerita
Putri Tujuh dan Malin Kundang dipilih untuk mengenalkan anak-anak
pada nilai-nilai budaya Riau. Selain itu, pustakawan juga
mempersiapkan alat peraga yang membantu membuat cerita lebih hidup
dan menarik.

. Pelaksanaan Kegiatan Storytelling

Storytelling di Perpustakaan Soeman HS dilaksanakan secara
rutin dengan jadwal yang disesuaikan dengan aktivitas sekolah.
Berdasarkan teori (Weingand, 1999), kegiatan ini dirancang untuk
menciptakan pengalaman yang berkesan bagi pengunjung. Hasil
penelitian oleh (Damayanti, 2020) menyoroti pentingnya storytelling
dalam mengenalkan perpustakaan kepada anak-anak. Dalam konteks
ini, storytelling yang dilaksanakan secara tatap muka di Perpustakaan
Soeman HS memberikan dampak yang lebih signifikan, karena anak-
anak dapat berinteraksi langsung dengan pustakawan dan alat peraga
yang digunakan.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan tiga tahapan:

1) Pembukaan
Tahap ini dimulai dengan sambutan pustakawan, pengenalan
perpustakaan, dan manfaat membaca. Tujuannya adalah menciptakan
suasana yang ramah dan membangun koneksi awal dengan anak-

anak.
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2) Penyampaian Cerita
Pustakawan menyampaikan cerita dengan menggunakan
ekspresi, intonasi, dan alat peraga untuk menarik perhatian anak-
anak. Cerita disampaikan secara interaktif, sehingga anak-anak
terlibat aktif dalam kegiatan melalui dialog dan aktivitas selama sesi
berlangsung.
3) Penutup
Di akhir sesi, pustakawan merekomendasikan buku-buku
yang relevan dengan cerita yang telah disampaikan. Anak-anak
didorong untuk meminjam buku tersebut dan melanjutkan eksplorasi
cerita di rumah.

Hasil penelitian (Rahmatika, 2023) menunjukkan bahwa
penyampaian cerita yang interaktif dapat meningkatkan daya tarik
perpustakaan bagi anak-anak. Hal ini juga terjadi di Perpustakaan
Soeman HS, di mana storytelling berhasil menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan interaktif.

d. Evaluasi kegiatan storytelling

Evaluasi dilakukan dengan mencatat jumlah peserta, partisipasi
anak-anak selama kegiatan, dan jumlah peminjaman buku setelah
kegiatan. Berdasarkan data yang diperoleh, storytelling mampu menarik
minat anak-anak untuk meminjam buku dan berkunjung ke
perpustakaan lebih sering.

Penelitian (Sophiani, 2008) menunjukkan bahwa storytelling
dapat menjadi media promosi perpustakaan yang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan pengguna. Penemuan ini konsisten dengan
hasil evaluasi di Perpustakaan Soeman HS, di mana storytelling
berhasil menarik perhatian anak-anak dan memperkenalkan mereka
pada koleksi buku yang tersedia.

2. Perubahan Sikap Pengunjung Setelah Mengikuti Kegiatan Storytelling
Setelah mengikuti kegiatan storytelling, terjadi perubahan sikap

positif pada pengunjung, khususnya anak-anak. Berdasarkan teori
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(Weingand, 1999) perubahan ini mencerminkan keberhasilan promosi
layanan perpustakaan dalam membangun hubungan emosional dengan
pengguna. Penelitian ini juga dapat dianalisis menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Darlene E. (Weingand, 1999) dalam bukunya
“Marketing/Planning Library and Information Services” (1999:4). Dalam
teori tersebut, (Weingand, 1999) menekankan pentingnya promosi sebagai
bagian integral dari pemasaran perpustakaan, yang bertujuan untuk
menciptakan kesadaran, menanamkan nilai, dan membangun hubungan
emosional antara perpustakaan dan penggunanya.

(Weingand, 1999) menguraikan tiga elemen utama dalam
pemasaran layanan perpustakaan, yaitu:
a. Awareness (Kesadaran): Pengguna perlu mengetahui layanan yang

ditawarkan perpustakaan.

Pelaksanaan kegiatan storytelling di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Riau bertujuan untuk menciptakan kesadaran
masyarakat, terutama anak-anak, tentang keberadaan dan manfaat
perpustakaan. Hal ini sesuai dengan konsep promosi dalam teori
(Weingand, 1999), di mana storytelling digunakan sebagai media
komunikasi untuk memperkenalkan perpustakaan dan koleksi buku
anak kepada masyarakat.

Sebagai contoh, saat storytelling berlangsung, pustakawan
memberikan pengantar tentang perpustakaan, menjelaskan koleksi yang
tersedia, dan menunjukkan bagaimana anak-anak dapat memanfaatkan
fasilitas tersebut. Langkah ini sejalan dengan upaya menciptakan
kesadaran yang dikemukakan oleh (Weingand, 1999).

b. Interest (Minat): Pengguna harus merasa bahwa layanan tersebut
relevan dan menarik.

(Weingand, 1999) menyebutkan bahwa promosi yang efektif
harus mampu menumbuhkan minat pengguna terhadap layanan

perpustakaan. Dalam konteks penelitian ini, storytelling berhasil
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menarik perhatian anak-anak melalui penyampaian cerita yang
interaktif, menggunakan ekspresi, alat peraga, dan multimedia.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti
storytelling menjadi lebih tertarik pada koleksi buku yang terkait
dengan cerita yang disampaikan. Hal ini membuktikan bahwa
storytelling berfungsi sebagai value communication, di mana
pustakawan menyampaikan nilai edukatif dan hiburan dari buku dengan
cara yang menyenangkan.

c. Action (Tindakan): Pengguna termotivasi untuk menggunakan layanan
tersebut.

Tahap terakhir dalam teori (Weingand, 1999) adalah
memotivasi  pengguna untuk  mengambil tindakan, seperti
memanfaatkan layanan perpustakaan. Berdasarkan hasil penelitian,
storytelling tidak hanya menarik minat baca anak-anak, tetapi juga
mendorong mereka untuk:

1) Meminjam buku yang terkait dengan cerita.
2) Berkunjung kembali ke perpustakaan di luar jadwal kegiatan
storytelling.

Sebagai contoh, pustakawan melaporkan bahwa setelah sesi
storytelling, jumlah peminjaman buku anak meningkat hingga 40%.
Anak-anak juga menunjukkan antusiasme untuk datang kembali ke
perpustakaan, bahkan mengajak teman atau keluarga mereka.

Kegiatan storytelling yang dilakukan di Perpustakaan Soeman HS
Provinsi Riau telah memberikan dampak yang signifikan dalam beberapa
aspek utama, yaitu peningkatan minat kunjung, peningkatan frekuensi
kunjungan, dan perubahan persepsi terhadap perpustakaan. Berikut ini
adalah hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi:

a. Peningkatan Minat Baca
Anak-anak yang mengikuti  storytelling  menunjukkan

peningkatan minat baca. Mereka tertarik meminjam buku-buku yang
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berkaitan dengan cerita yang disampaikan, seperti dongeng nusantara
dan cerita rakyat Riau. Berdasarkan penelitian (Sophiani, 2008),
storytelling dapat meningkatkan minat baca anak-anak dengan
menyajikan cerita yang menarik dan relevan.

Seorang anak yang diwawancarai, mengungkapkan:

“Dulu saya tidak tertarik pergi ke perpustakaan karena
hanya ada buku. Namun, sekarang saya merasa senang
karena ada kegiatan bercerita yang menarik. Kegiatan ini
membuat saya ingin membaca buku-buku yang diceritakan. ”
. Peningkatan Frekuensi Kunjungan

Anak-anak yang sebelumnya jarang mengunjungi perpustakaan
kini mulai datang secara rutin, terutama untuk meminjam buku atau
mengikuti sesi storytelling berikutnya. Penelitian (Damayanti, 2020)
juga menemukan bahwa storytelling dapat meningkatkan frekuensi
kunjungan anak-anak ke perpustakaan.

. Perubahan Persepsi terhadap Perpustakaan

Anak-anak kini melihat perpustakaan sebagai tempat yang
menyenangkan dan interaktif. Hasil penelitian (Rahmatika, 2023)
menunjukkan bahwa storytelling dapat mengubah persepsi anak-anak
terhadap perpustakaan dari tempat yang membosankan menjadi ruang
yang inspiratif.

Informan 2, menyampaikan:

“Kami melihat perubahan yang signifikan setelah
storytelling. Anak-anak yang awalnya hanya datang untuk
mendengarkan cerita kini mulai meminjam buku dan
mencari koleksi lainnya.”

Pelaksanaan kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS
dan dampaknya terhadap pengunjung membuktikan relevansi teori
(Weingand, 1999) serta mendukung hasil penelitian sebelumnya.
Storytelling telah berhasil meningkatkan minat baca, frekuensi
kunjungan, dan persepsi anak-anak terhadap perpustakaan. Dengan

pendekatan yang kreatif dan interaktif, Perpustakaan Soeman HS
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mampu menciptakan pengalaman yang berkesan bagi pengunjung dan
mempromosikan pentingnya literasi sejak dini.

Dalam penelitian ini, storytelling memiliki beberapa keunikan
yang membuatnya berbeda dari sarana promosi perpustakaan lainnya,
yaitu:

Pendekatan Emosional

Storytelling, membangun koneksi emosional dengan audiens
melalui kisah yang menyentuh, menginspirasi, atau menghibur. Hal ini
membuat pesan lebih mudah diingat.
Meningkatkan Imajinasi dan Kreativitas

Storytelling, mengaktifkan imajinasi pendengar, apalagi jika
disampaikan secara menarik. Ini tidak hanya mempromosikan
perpustakaan tetapi juga mengembangkan minat baca dan berpikir
Kritis.
Interaktif dan Partisipatif

Storytelling, dapat melibatkan audiens secara langsung, misalnya
dengan mengajak mereka berdiskusi atau berinteraksi selama sesi
berlangsung.
. Fleksibilitas dalam Penyampaian

Storytelling, bisa disampaikan dalam berbagai format lisan, tulisan,
audio, bahkan video dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan audiens.
Membentuk Identitas dan Citra Perpustakaan

Storytelling, dapat membangun citra perpustakaan sebagai tempat
yang penuh inspirasi, bukan hanya tempat untuk meminjam buku.
Kisah sukses pemustaka, sejarah koleksi, atau pengalaman menarik di
perpustakaan bisa memperkuat branding.
Efektivitas Jangka Panjang

Storytelling, kisah yang kuat dapat melekat dalam ingatan audiens

lebih lama dibandingkan iklan atau promosi biasa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang peneliti lakukan
terkait tentang Efektivitas Kegiatan Storytelling Sebagai Strategi Promosi di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa:
1. Storytelling sebagai Strategi Promosi Perpustakaan
Kegiatan storytelling yang dilaksanakan di Perpustakaan Soeman
HS terbukti menjadi salah satu strategi promosi perpustakaan yang efektif.
Storytelling tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga alat
edukasi dan komunikasi yang mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat, khususnya anak-anak, terhadap keberadaan perpustakaan.
Dengan menyampaikan cerita-cerita lokal yang mengandung nilai budaya
dan moral, storytelling membantu memperkenalkan perpustakaan sebagai
pusat informasi dan literasi yang menyenangkan dan relevan. Pendekatan
interaktif dalam kegiatan ini, seperti penggunaan alat peraga, media
digital, dan ekspresi yang menarik, berhasil menarik perhatian dan
menciptakan pengalaman positif bagi pengunjung.
2. Perubahan Sikap Pengunjung
Kegiatan storytelling di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau
telahn memberikan dampak signifikan terhadap perubahan sikap
pengunjung, terutama anak-anak. Anak-anak yang sebelumnya kurang
tertarik dengan perpustakaan mulai menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap membaca dan mengunjungi perpustakaan. Minat baca meningkat
secara nyata, terlihat dari banyaknya anak yang meminjam buku setelah
mengikuti kegiatan storytelling. Selain itu, persepsi mereka terhadap
perpustakaan berubah dari tempat yang membosankan menjadi tempat

yang ramah, edukatif, dan menyenangkan.
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3. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
(Sophiani, 2008), (Damayanti, 2020), dan (Rahmatika, 2023). Semua
penelitian tersebut menegaskan bahwa storytelling merupakan sarana
promosi yang efektif untuk meningkatkan minat baca dan kunjungan ke
perpustakaan. Hasil ini juga mendukung teori (Weingand, 1999) tentang
pentingnya elemen kesadaran, minat, dan tindakan dalam strategi promosi
layanan perpustakaan.

4. Peran Storytelling dalam Peningkatan Citra Perpustakaan

Kegiatan storytelling secara tidak langsung berkontribusi pada citra
Perpustakaan Soeman HS sebagai perpustakaan yang inovatif dan ramah
anak. Keberhasilan storytelling dalam menciptakan hubungan emosional
dengan anak-anak menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang lebih
dekat dengan masyarakat, sehingga memperkuat citranya sebagai pusat
literasi budaya dan edukasi.

Berdasarkan pembahasan mengenai kegiatan Storytelling dalam
Peningkatan citra Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan storytelling memiliki kontribusi yang
signifikan dalam memperkuat citra perpustakaan sebagai lembaga yang
inovatif, ramah anak, dan dekat dengan masyarakat. Storytelling tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan cerita, tetapi juga
sebagai strategi efektif dalam membangun hubungan emosional antara
perpustakaan dan pengunjung, khususnya anak-anak.

Melalui aktivitas ini, perpustakaan mampu menciptakan suasana
yang menyenangkan dan interaktif, sehingga menarik minat anak-anak
untuk lebih sering berkunjung. Keterlibatan aktif pustakawan dalam
menyampaikan cerita dengan penuh ekspresi dan kreativitas turut
mendukung citra perpustakaan sebagai pusat literasi yang hidup dan
dinamis. Hal ini berdampak positif terhadap persepsi masyarakat, di mana
Perpustakaan Soeman HS tidak hanya dilihat sebagai tempat untuk

membaca dan meminjam buku, tetapi juga sebagai ruang belajar yang
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inspiratif dan menyenangkan. Selain itu, storytelling juga berperan dalam
memperkenalkan berbagai koleksi dan layanan perpustakaan secara tidak
langsung, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran dan minat
masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Dengan demikian,
kegiatan ini efektif dalam membangun brand awareness dan memperkuat
identitas Perpustakaan Soeman HS sebagai pusat literasi budaya dan
edukasi di Provinsi Riau.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa storytelling
merupakan salah satu sarana promosi yang mampu meningkatkan citra
perpustakaan secara berkelanjutan melalui pendekatan yang Kkreatif,

edukatif, dan emosional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah peneliti lakukan, yaitu

tentang “Efektivitas Kegiatan Storytelling Sebagai Strategi Promosi di

Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau” maka peneliti memberikan saran,

yaitu:

1.

Pengembangan Konten Storytelling

Perpustakaan Soeman HS disarankan untuk terus memperbarui dan
memperluas pilihan cerita yang disampaikan dalam kegiatan storytelling.
Selain cerita rakyat lokal, dapat ditambahkan cerita yang relevan dengan
isu-isu global, seperti lingkungan, teknologi, atau perdamaian, untuk
memberikan wawasan yang lebih luas kepada anak-anak.
Peningkatan Keterampilan Pustakawan

Agar Kegiatan storytelling semakin menarik dan profesional,
pustakawan perlu diberikan pelatihan khusus tentang teknik bercerita,
penggunaan media digital, dan komunikasi dengan anak-anak. Hal ini akan
meningkatkan kemampuan pustakawan dalam menciptakan pengalaman

storytelling yang lebih berkesan.
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3. Promosi yang Lebih Intensi
Promosi kegiatan storytelling perlu dilakukan secara lebih intensif
melalui berbagai saluran, seperti media sosial, media cetak, dan kerja sama
dengan media lokal. Dengan demikian, informasi tentang kegiatan

storytelling dapat menjangkau lebih banyak masyarakat.
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